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RINGKASAN

Pelabelan Tipe (1,0,0) Wajah d-antimagic pada Graf Antiprisma dan Gabungan
Dua graf Antiprisma, Riza Mohamad Abdillah, 010210101237, 2006, 93

halaman.

Topik yang menarik perhatian dalam teori graf dan akan dibahas dalam
penelitian ini adalah pelabelan graf, karena model-model yang ada pada pelabelan
graf berguna untuk berbagai aplikasi. Model-model yang ada pada pelabelan graf
dapat diaplikasikan dalam berbagai bidang ilmu.Hasil-hasil pelabelan tipe (1,0,0)
belum banyak ditemukan, namun untuk pelabelan tipe (1,0,0) wajah magic pada graf
prisma dan gabungan dua graf prisma telah berhasil ditemukan oleh M.H
Hidayatullah dalam skripsinya (2005) Adapun yang akan di bahas di sini adalah
Pelabelan Tipe (1,0,0) Wajah d-antimagic pada Graf Antiprisma dan Gabungan graf
Antiprisma.

Graf antiprisma A, mempunyai v = 2n titik, e = 4n sisi dan f = 2n + 2 wajah.
Dengan demikian v =2n , sehingga himpunan labelnya adalah {1, 2, 3....., 2n}. Dari
penjelasan tersebut, pelabelan tipe (1,0,0) wajah d-antimagic pada graf antiprisma
dapat didefinisikan sebagai pemberian label titik pada graf A, dengan bilangan
positif {1, 2, 3,...., 2n}, sedemikian hingga jumlah label dari semua titik yang
mengelilingi wajah (dengan jumlah sisi yang sama) membentuk suatu barisan
aritmatika dengan beda d dan nilai awal a. Pelabelan tipe (1,0,0) wajah d-antimagic
pada gabungan dua graf antiprisma yang akan dibahas dalam penelitian ini terfokus
pada gabungan dua graf antiprisma yang isomorfis, dinotasikan dengan 2A, sesuai
dengan batasan masalah yang diberikan.

Gabungan dua graf antiprisma A, adalah graf reguler dengan derajat 4 yang

mempunyai 4n titik, 8n sisi dan 4n + 4 wajah. Karena yang dilabeli hanya titik maka
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himpunan labelnya adalah {1, 2, 3,....,4n}. Sedemikian hingga untuk formulasi dari
W ,W,,a,,a,, d maupun intervalnya isomorfis dengan formulasi tunggalnya.

Ada tidaknya pelabelan titik wajah d-antimagic pada graf antiprisma dan
gabungan dua graf antiprisma 2A, bisa ditentukan dengan cara memeriksa ada
tidaknya bilangan bulat positif a , d, dan W yang memenuhi beberapa ketentuan yang

telah diperhitungkan.

Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,

Universitas Jember.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Suatu model matematika dapat digunakan untuk mengidentifikasi berbagai
masalah atau situasi dalam kehidupan sehari-hari. Konstruksi dari model matematika
tersebut dapat dibuat dalam berbagai cara dengan permasalahan yang berbeda-beda.
Salah satu model matematika yang sudah cukup dikenal dan bisa mencakup berbagai
permasalahan adalah teori graf (Graph Teory).

Topik yang menarik perhatian dalam teori graf dan akan dibahas dalam
penelitian ini adalah pelabelan graf, karena model-model yang ada pada pelabelan
graf berguna untuk berbagai aplikasi. Model-model yang ada pada pelabelan graf
dapat diaplikasikan dalam berbagai bidang ilmu. Salah satu aplikasi pelabelan graf
yaitu dalam sistem jaringan komunikasi. Sebagai ilustrasi, misalnya graf dalam
gambar 1.1 menunjukkan jumlah penduduk pada daerah yang dibatasi oleh 4
kecamatan dalam kabupaten Jember. Kecamatan direpresentasikan oleh titik (vertex)
dan kebertetanggaan dengan kecamatan yang lain direpresentasikan dengan sisi
(edge), sedangkan jumlah penduduk pada setiap kecamatan direpresentasikan oleh

label atau angka yang terletak pada titik yang bersangkutan.

2.750 3.500

2.25 2.500

Gambar 1.1 : Jumlah Penduduk



Sesuai gambar 1.1 dapat dimisalkan jumlah penduduk pada kecamatan Balung 2.500
jiwa, kecamatan Bangsalsari 2.750 jiwa, kecamatan Rambipuji 3.500 jiwa, dan
kecamatan Umbulsari 2.250 jiwa.

Dengan menggunakan pelabelan graf, kita dapat mengetahui jumlah
penduduk pada daerah yang dibatasi oleh keempat kecamatan tersebut, yaitu dengan
cara menentukan jumlah bobot wajahnya ditinjau dari jumlah label titiknya. Jadi
jumlah pendudukpada daerah tersebut adalah 11.000 jiwa.

Pelabelan graf pertama kali muncul pada pertengahan tahun 1960-an yang
diawali sebuah hipotesis oleh Ringel dan Rosa (dalam Slamin, 2001:287). Pada tahun
1967 Rosa menyebut pelabelan ini sebagai valuasi -3 dari graf G dengan e sisi, jika
tedapat fungsi A yang memetakan satu-satu dari himpunan titik V(G) ke himpunan
bilangan bulat {0,1,2,...... ,e} sedemikian hingga setiap sisi (X,y) di G mendapat label
| A (x) - A (y)| yang berbeda untuk setiap sisi pada graf G (Wijaya, 2000:14).

Terdapat berbagai jenis tipe pelabelan dalam graf, salah satu diantaranya
adalah pelabelan tipe (1,0,0). Pelabelan tipe (1,0,0) ada dua jenis yaitu pelabelan tipe
(1,0,0) wajah magic dan pelabelan tipe (1,0,0) wajah d-antimagic. Pelabelan tipe
(1,0,0) wajah d-antimagic adalah pelabelan titik sedemikian hingga jumlah label
(bobot) dari semua titik yang mengelilingi wajah membentuk sebuah barisan
aritmetika yang dimulai dari ¢ dan mempunyai beda setiap bobotnya adalah d
(Sugeng, Miller, Lin dan Baca:Submitted). Sedangkan pelabelan tipe (1,0,0) wajah
ajaib adalah pelabelan titik dari sebuah graf G dengan himpunan bilangan bulat
positif {1, 2, 3,...,v}dimana v adalah banyaknya titik dalam graf G. Sedemikian
hingga jumlah label (bobot) dari semua titik yang mengelilingi wajah (dengan
jumlah sisi yang sama) mempunyai bobot yang sama (Baca, dkk:Submitted).

Hasil-hasil pelabelan tipe (1,0,0) belum banyak ditemukan, namun untuk
pelabelan tipe (1,0,0) wajah magic pada graf prisma dan gabungan dua graf prisma
telah berhasil ditemukan oleh M.H Hidayatullah dalam skripsinya (2005). Pada karya

ilmiahnya diperoleh teorema yang merupakan langkah untuk melabeli graf tersebut.



Untuk pelabelan tipe (1,0,0) wajah d-antimagic khususnya pada gabungan dua graf
antiprisma, merupakan pengetahuan baru dalam pelabelan graf dan hasil-hasilnya
belum banyak yang diketahui, maka hal ini mendorong penulis untuk meneliti adakah
pelabelan tipe (1,0,0) wajah d-antimagic pada graf antiprisma dan gabungan dua graf
antiprisma dan jika ada bagaimana cara melabeli graf antiprisma dan gabungan dua

graf antiprisma dengan pelabelan tipe (1,0,0) wajah d-antimagic.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah dalam
penelitian ini yaitu:
1) adakah pelabelan tipe (1,0,0) wajah d-antimagic pada graf antiprisma dan
gabungan dua graf antiprisma ?
2) jika ada, bagaimana cara melabeli graf antiprisma dan gabungan dua graf

antiprisma dengan pelabelan tipe (1,0,0) wajah d-antimagic ?

1.3 Batasan Masalah
Untuk menghindari meluasnya permasalahan yang akan dipecahkan, maka
dalam penelitian ini masalahnya dibatasi pada:
1) pelabelan tipe (1,0,0) wajah d-antimagic pada graf antiprisma dengan n > 4;
2) pelabelan tipe (1,0,0) wajah d-antimagic pada gabungan dua graf antiprisma 24,

yang isomorfis dengan n > 4.

1.4 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah dan latar belakang di atas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) untuk mengetahui ada tidaknya pelabelan tipe (1,0,0) wajah d-antimagic pada graf
antiprisma dan gabungan dua graf antiprisma;
2) jika ada, maka dicari cara melabeli graf antiprisma dan gabungan dua graf

antiprisma dengan pelabelan tipe (1,0,0) wajah d-antimagic.



1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah:

1) menambah pengetahuan baru dalam bidang teori graf, khususnya dalam ruang
lingkup pelabelan graf, yaitu mengetahui ada tidaknya pelabelan tipe (1,0,0)
wajah d-antimagic pada graf antiprisma dan gabungan dua graf antiprisma yang
isomorfis;

2) memberikan motivasi pada peneliti lain untuk meneliti pelabelan tipe (1,0,0)
wajah d-antimagic pada graf dari jenis yang lain;

3) hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai pengembangan atau
perluasan ilmu dan aplikasi dalam masalah pelabelan tipe (1,0,0) wajah d-

antimagic.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Graf

Definisi 2.1.1 (Hartfield dan Ringel, 1994: 7). Graf G adalah pasangan himpunan
(V,E) dimana V adalah himpunan tidak kosong dari elemen yang disebut titik
(vertex), dan E adalah himpunan (boleh kosong) dari pasangan tak terurut dua titik (v-
1,V2) dimana vi,v, € V, yang disebut sisi (edges). V disebut himpunan titik dari G,
dan E disebut himpunan sisi dari G.

Beberapa contoh graf disajikan pada Gambar 2.1.

V2 V4

()
V1 V1 vy Vi V3

Gambar 2.1: Graf secara umum
Dalam definisi 2.2.1 dinyatakan bahwa V tidak kosong, sedangkan E boleh
kosong. Sehingga, sebuah graf dimungkinkan tidak mempunyai sisi satu buahpun,
tetapi titiknya harus ada, minimal satu. Maka dapat dinyatakan definisi dari graf

kosong.

Definisi 2.1.2 (Munir, 2001: 192). Graf kosong (null graph atau empty graph),
dinotasikan dengan N,, dimana n adalah jumlah titik pada graf, adalah graf dengan E

merupakan himpunan kosong.

Gambar 2.2 menunjukkan contoh graf kosong dengan 5 titik yang dinotasikan

dengan Ns.
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Gambar 2.2: Graf kosong Ns
2.2 Terminologi Dasar pada Graf
Definisi 2.2.1 (Slamin, 2001: 288). Dua titik pada graf dikatakan bertetangga
(adjacent), jika terdapat sisi e diantara keduanya.
Titik v, bertetangga dengan v, pada graf G, kadang-kadang v, disebut tetangga
dari v;. Dengan kata lain, kedua titik v; dan v, menempel (incident) pada sisi e. Untuk
selanjutnya sisi (v},v2) dinotasikan dengan v;v,. Gambar 2.3 merupakan contoh graf

dengan 6 titik.

Vi V4 Vg

Vs
Gambar 2.3: Graf dengan 5 titik dan 1 titik terisolasi
Dari Gambar 2.3 dapat dilihat bahwa titik v, bertetangga dengan titik vy; titik v;
bertetangga dengan titik vy,vs, dan vs; titik v bertetangga dengan titik v,, v4, dan vs;
titik v4 bertetangga dengan titik v3 dan vs; titik vs bertetangga dengan titik v,, v3, dan
v4. Sedangkan titik v; menempel pada sisi v;v;; titik v, menempel pada sisi viva, vovs,
dan v,vs; titik v3 menempel pada sisi vovs v3vs, dan v3vs; titik v4 menempel pada sisi v-

3v4 dan wyvs; titik vs menempel pada sisi vovs, v3vs dan vavs.



Definisi 2.2.2 (Hartfield dan Ringel, 1994: 8). Derajat (degree) dari suatu titik
pada graf, dinotasikan dengan d;, index i menunjukkan titik ke-i pada graf adalah
jumlah sisi yang menempel pada titik tersebut.

Dalam Gambar 2.3 dapat dilihat bahwa derajat dari v, adalah 3(d> = 3 atau deg
v, = 3), karena ada 3 sisi yang menempel, yaitu viv,, vov3, dan vpvs. Derajat dari v3
adalah 3(ds; = 3 atau deg v3 = 3), karena ada 3 sisi yang menempel, yaitu v,v3, v3va,
dan v3vs. Derajat dari vs adalah 3(ds = 3 atau deg vs = 3), karena ada 3 sisi yang
menempel, yaitu v,vs, v3vs, dan v4vs. Derajat dari ve adalah 0(dg = 0 atau deg ve = 0),
karena tidak ada sisi yang menempel, sedangkan derajat dari v; adalah 1(d, = 1 atau
deg vi = 1), karena hanya ada 1 sisi yang menempel, yaitu v;v,. Maka dapat
dinyatakan definisi dari titik terisolasi dan titik bandul.
Definisi 2.2.3 (Hartfield dan Ringel, 1994: 8). Sebuah titik pada graf disebut titik
terisolasi, jika mempunyai derajat O (nol), artinya titik tersebut tidak mempunyai

tetangga.

Definisi 2.2.4 (Hartfield dan Ringel, 1994: 8). Titik akhir (end-vertex) atau titik
bandul (pendant) pada graf adalah titik yang mempunyai derajat 1 (satu).

Dalam Gambar 2.3 dapat dilihat bahwa derajat dari v; adalah 1 sehingga
disebut dengan titik bandul (pendant), dan derajat dari v¢ adalah O (nol) sehingga
disebut titik terisolasi.

Definisi 2.2.5 (Hartfield dan Ringel, 1994: 9). Suatu graf G dikatakan graf reguler
jika setiap titik dari graf tersebut mempunyai derajat yang sama.

Gambar 2.4 mengilustrasikan graf reguler dengan derajat 3.



JA

V1 Vo

V6 V7
Vs

Vs Vg

V4 V6
V4 V3 V3 Vo

Gambar 2.4: Graf reguler berderajat 3

Definisi 2.2.6 (Hartfield dan Ringel, 1994: 16). Jalan (walk) dari suatu graf,
dinotasikan dengan v v; v, v3 ... v, adalah barisan titik dan sisi terhingga dan
bergantian dari titik-titik dan sisi-sisi dalam suatu graf.

Jalan pada suatu graf dibentuk dari barisan titik dan sisi terhingga dan
bergantian dari titik-titik dan sisi-sisi dalam suatu graf, dimana titik dan sisinya boleh
diulang. Tetapi jika titik dan sisi yang dilalui hanya satu kali, maka berarti titik dan

sisi pada jalan tersebut berbeda semua. Hal ini menyatakan definisi dari lintasan.

Definisi 2.2.7 (Hartfield dan Ringel, 1994: 16). Sebuah jalan dikatakan lintasan
(path), jika titik-titik dan sisi-sisi pada jalan vy v; v, v3 ...V, berbeda semua.

Jika lintasan tersebut berawal dan berakhir pada titik yang sama, maka
membentuk lintasan tertutup yang disebut siklus. Berikut ini dinyatakan definisi dari

siklus.

Definisi 2.2.8 (Hartfield dan Ringel, 1994: 16). Sebuah lintasan dikatakan tertutup,
Jika vp = v, yang biasa disebut siklus (cycle).
Panjang sebuah jalan vy v; v, v3 ...v, dihitung dari banyaknya sisi yang

dilintasi oleh jalan tersebut. Gambar 2.5 merupakan contoh graf dengan 6 titik.
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V3

V4
Gambar 2.5: Graf dengan 6 titik
Dalam Gambar 2.5, v{v,v3vavsvevsvs merupakan jalan yang mempunyai panjang 7
yang bukan lintasan, v;v,v3v4vsve merupakan lintasan dengan panjang 5, sedangkan v-

2V3Vs5v4v merupakan siklus.

Definisi 2.2.9 (Hartfield dan Ringel, 1994: 13). Sebuah graf H merupakan subgraf
dari graf G jika setiap titik pada graf H adalah titik pada graf G dan setiap sisi pada
graf H adalah sisi pada graf G. Dengan kata lain V(H) < V(G) dan E(H) c E(G).
Misalkan G = (V, E) adalah sebuah graf, G| = (V;, E,) adalah subgraf dari G,
jika Vi c Vdan E| c E. Dan jika G; mengandung semua titik dari G, maka G disebut

subgraf perentang. Berikut ini dinyatakan definisi dari subgraf perentang.

Definisi 2.2.10 (Hartfield dan Ringel, 1994: 20). Sebuah subgraf H merupakan
subgraf perentang (spaning subgraf) dari graf G jika graf H memuat semua titik dari
graf G. Dengan kata lain, V(H) = V(G).

Gambar 2.6 menunjukkan contoh graf, subgraf perentang (spaning subgraf)
dan subgraf. Graf G, merupakan subgraf perentang dari graf G karena mengandung
semua titik dari graf G. Graf G| merupakan subgraf dari graf G tetapi bukan subgraf

perentang karena tidak memuat titik vs.
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V3 V3

V2 Vs V2 V4 1) V4

Vi 5 V1 Vs V1 Vs
G G; G

Gambar 2.6: Contoh subgraf (G;) dan subgraf perentang(G»)

Definisi 2.2.11 (Hartfield dan Ringel, 1994: 20). Komplemen dari sebuah graf G,

dinotasikan dengan G adalah sebuah graf dengan himpunan titik V(G) sedemikian
hingga dua titik u dan v adalah tetangga jika dan hanya jika dua titik tersebut bukan

tetangga pada graf G.
Sebagai contoh terlihat pada Gambar 2.7,graf G adalah komplemen dari G.

V2 V2
Vs V4 Vs V4
G G

Gambar 2.7: Komplemen graf.

Definisi 2.2.12 (Wijaya, 2000: 7). Misal u, v, sembarang dua titik berbeda di G.
Suatu graf G dikatakan terhubung, jika ada lintasan dari u ke v.

Graf ini dikatakan terhubung jika ada lintasan dari u# ke v untuk setiap

sepasang titik u, v pada G, dan jika tidak ada lintasan dari u ke v disebut graf tak
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terhubung. Sebagai contoh, G| dan G, pada Gambar 2.8 secara berturut-turut adalah

graf terhubung dan graf tak terhubung yang mempunyai 4 komponen.

Gl GZ

Gambar 2.8: Graf terhubung(G,) dan graf tak terhubung(G,).
Komponen dari graf G merupakan sebuah subgraf terhubung maksimal dari
G. Jadi graf tak terhubung merupakan graf yang sedikitnya mempunyai dua
komponen. Jika e merupakan sisi pada graf G, maka G — {e} adalah sebuah graf yang
dihasilkan dari graf G yang dihapus sisi e-nya. Sehingga dapat dinyatakan definisi
dari jembatan (bridge).

Definisi 2.2.13 (Chartrand dan Oellermann, 1993: 22). Misal e € G, sebuah e pada
G dikatakan jembatan (bridge), jika G — {e} adalah tidak terhubung.

Misal v adalah titik pada sebuah graf G, dengan G — {v}adalah sebuah graf
yang dihasilkan dari G dengan menghapus titik v dan semua sisi yang menempel pada

v. Maka dapat dinyatakan definisi dari titik terpotong (cut-vertex).

Definisi 2.2.14 (Chartrand dan Oellermann, 1993: 22). Sebuah titik v € G disebut
titik terpotong (cut-vertex), jika G — {v} adalah tidak terhubung

Secara umum, jika E; adalah himpunan sisi dalam G maka G — E; adalah graf
yang dihasilkan dari G dengan menghapus semua sisi E;. Dan jika V; adalah
himpunan titik pada G maka G — V; adalah graf yang dihasilkan dari G dengan

menghapus semua titik pada V; dan semua sisi yang menempel pada titik tersebut.
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Gambar 2.9 menunjukkan contoh graf G — {e3} adalah hasil penghapus sisi e; dari G

dan graf G — {v4}adalah hasil penghapusan titik v4 dari G.

Vo % V2
el ) e () 4] ()
(7 €6 (o €6
Vi o3 V3 Vi V3 Vi e V3
G G —{es} G —{v4}

Gambar 2.9: Graf terpotong

2.3 Keisomorfisan Graf
Definisi 2.3.1 (Wijaya, 2000: 9). Dua graf G; dan G, disebut isomorfis, jika ada
pemetaan satu-satu dan pada f : V(G;) — V(G;) yang menunjukkan semua
keterhubungan (adjacencies), yaitu (uv) € E(G;) jika dan hanya jika (f(uw)f(v)) €
E(Gy).

Gambar 2.10 menunjukkan bahwa graf G| isomorfis dengan graf G, dibawah
pemetaan u; — v; untuk setiap i = 1, 2, ... , 6. Graf G5 tidak isomorfis dengan G,

maupun G, .Karena w, bertetangga w3 dan w4 bertetangga dengan ws.

Ui U U3 Vi V4 w1 Wa

V3 Vs
Ug Us Ue We 1%

Gi G Gs

Gambar 2.10: Keisomorfisan graf
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2.4 Graf-graf Khusus

Dari definisi graf secara umum, terdapat beberapa jenis graf, diantaranya
adalah graf antiprisma. Sebelum membahas tentang graf antiprisma akan disajikan
definisi dari beberapa jenis graf lain.
Definisi 2.4.1 (Munir, 2001: 204). Graf siklus, dinotasikan dengan C, adalah graf
reguler yang berderajat dua, artinya pada graf siklus untuk setiap titiknya mempunyai
derajat dua, sehingga dalam graf siklus jumlah titik dan jumlah sisinya sama. Graf
siklus C, hanya dapat dibentuk dengan n = 3.

Gambar 2.11 menunjukkan contoh graf siklus dengan 6 titik yang dinotasikan

dengan Cg

Gambar 2.11: Graf siklus Cg

Definisi 2.4.2 (Slamin, 2001: 288). Graf lengkap dinotasikan dengan K, adalah
sebuah graf yang setiap titiknya berhubungan dengan titik-titik yang lain.
nn—-1)

Jumlah sisi pada graf lengkap yang terdiri dari n buah titik adalah

Gambar 2.12 menunjukkan contoh graf lengkap dengan 5 titik yaitu K

Gambar 2.12: Graf lengkap K5
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Definisi 2.43 (Slamin, 2001: 288-289). Sebuah graf G disebut graf dua partisi yang
dinotasikan dengan G(V;V>), jika himpunan titik pada graf G dapat dipisah menjadi
dua himpunan bagian V; dan V,, sehingga sisi pada graf G menghubungkan suatu

titik di V; dengan titik di V.

Definisi 2.4.4 (Slamin, 2001: 288-289). Graf G disebut graf dua partisi lengkap,

dinotasikan dengan K,,, dimana m = |V1 | dan n :|V2 , Jika setiap titik di V;
bertetangga dengan setiap titik di V;
Gambar 2.13 (a) menunjukkan contoh graf dua partisi G(V; V») dan (b) graf

dua partisi lengkap dengan m = 3 dan n = 3 yang dinotasikan dengan K3 3.

Vi V, K3

(a) (b)

Gambar 2.13: Graf dua partisi G(V;,V») dan dua partisi lengkap K33

Definisi 2.4.5 (Slamin, 2001: 289). Generalisasi graf Petersen dinotasikan P(n,m)

dengann>3dan 1 <m< [nT_lJ adalah graf reguler yang terdiri dari n sisi luar yang

berupa siklus, sisi dalam yang menghubungkan titik v;vi., dengan indeks diambil dari
modulo n dan sisi antara yang menghubungkan titik luar dan titik dalam yang

mempunyai indeks sama. Catatan bahwa \_xj adalah bilangan bulat terbesar yang

lebih kecil dari x.
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Generalisasi graf Petersen P(n,m), n > 3 dan 1 < m < VT J mempunyai

himpunan titik V = {uo, u us, ..., ty-1, vo, Vi, V2, ..., Vu-1y dan himpunan sisi E =

p{ wittiv1, Uvis1, Viviem | dengan i pada modulo n}, dimana u; = titik bagian luar dari
generalisasi graf Petersen dan v; = titik bagian dalam dari generalisasi graf Petersen.
Generalisasi graf Petersen ini merupakan pengembangan dari graf Petersen seperti

yang ditunjukkan pada Gambar 2.14.

Gambar 2.14 : Graf Petersen P(5,2)

Definisi 2.4.7 (Wijaya, 2000: 11). Graf bintang, dinotasikan dengan S, adalah
sebuah graf yang terdiri dari n sisi dan n + 1 titik, dimana satu titik sebagai titik pusat,
yaitu titik yang berderajat n.

Graf bintang S, merupakan bentuk khusus dari graf dua partisi lengkap K,

dengan m = 1. Gambar 2.16 menunjukkan contoh graf bintang Sg

Gambar 2.15: Graf bintang Sg

Definisi 2.4.8 (Slamin, 2001: 289). Graf roda, dinotasikan dengan W, adalah sebuah

graf yang memuat n siklus dengan satu titik pusat yang bertetangga dengan semua
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titik di n siklus. Sehingga graf roda W,, terdiri dari n + 1 titik yaitu: c, x;, X, X3, ..., Xp
dan 2n sisi, yaitu : ¢cx;, 1 <1i<n, Xj Xj+1, 1 <1<n—1dan x,X;,

Gambar 2.17 menunjukkan contoh dari graf roda W.

Gambar 2.16: Graf roda W

Definisi 2.4.9 (Wallis, Baskoro, Miller, dan Slamin, 2000: 185). Graf matahari,
dinotasikan dengan M,, adalah sebuah graf yang dibentuk dari graf siklus dengan n
titik, C,, yang pada setiap titiknya terdapat bandul, sedemikian hingga jika v; adalah
titik ke-j dari C, dan a; adalah titik pada bandul ke-j, maka (vja;) adalah sisi bandul ke-

j untuk setiap j =1, 2, ..., n . Gambar 2.18 menunjukkan contoh graf matahari Ms.

Gambar 2.17: Graf matahari My

Definisi 2.4.6 (Lin, Slamin, Baca, dan Miller, 2001: 3). Graf prisma adalah sebuah
graf yang terdiri dari sebuah siklus luar dengan n titik y; ys y3,....yn dan sebuah
siklus dalam dengan n titik x;, X, X3, ..., X, dan antara siklus luar dengan siklus
dalam dihubungkan n jari-jari x;y;,i=1, 2,3, ..., n.

Graf prisma mempunyai 2n titik dan 3n sisi serta merupakan generalisasi graf

Petersen P(n,m) dengan m = 1. Gambar 2.15 menunjukkan contoh graf prisma Ds,
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Gambar 2.18: Graf prisma D

2.5 Graf Antiprisma
Definisi 2.4.10 (Lin, Slamin dan Miller:Submitted). Graf antiprisma adalah sebuah
graf reguler berderajat 4 yang terdiri dari sebuah siklus luar dengan n titik y;, ys,
y3,...,¥n dan sebuah siklus dalam dengan n titik x;, X, X3, ..., X, dan antara siklus luar
dengan siklus dalam dihubungkan n jari-jari x;y; dan xi.1y;,1=1, 2, 3, ..., n.

Graf antiprisma (dinotasikan dengan A,) mempunyai 2n titik, 4n sisi dan 2n +
2 wajah. Gambar-gambar di bawah ini menunjukkan contoh dari graf antiprisma Ay,

As dan Ag.

0 40

Gambar 2.19: Graf antiprisma Ay, As dan Ag.

2.6 Gabungan Dua Graf
Definisi 2.5.1 (Chartrand dan Oellermann, 1993: 29). Gabungan dari dua graf G,
dan G,, dinotasikan dengan G, U Gy, didefinisikan sebagai graf dengan himpunan

titik V(Gy) U V(G,) dan himpunan sisi E(G,) U E(G>).
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Gambar 2.20 menunjukkan contoh-contoh gabungan dua graf dari graf-graf
khusus yaitu graf prisma dan graf matahari. Graf G; dan G, adalah graf prisma yang
masing-masing memiliki delapan titik dan dua belas sisi, sehingga G' = G; U G,
merupakan gabungan dua graf prisma yang terdiri dari enam belas titik dan dua puluh
empat sisi. Demikian juga dengan graf G; dan G, adalah graf matahari yang masing-
masing memiliki delapan titik dan delapan sisi, sehingga G’* = G3; U G4 merupakan
gabungan dua graf matahari yang terdiri dari enam belas titik dan enam belas sisi. Hal

ini sesuai dengan definisi 2.6.1

ISR SRR S

G, G G’

JUERE

Gambar 2.20: Gabungan dua graf prisma dan gabungan dua graf matahari

2.5.1 Gabungan Dua Graf Antiprisma

Gabungan graf antiprisma (bA, ) didefinisikan sebagai gabungan saling lepas
dari b buah graf antiprisma A, diasumsikan bA, : A, U A, U ...UA Bilamana i

=1+ 1 maka dapat ditulis sebagai bA,
Gabungan dua graf antiprisma (2A,) didefinisikan sebagai gabungan saling
lepas dari dua graf antiprisma A,, dengan n sama, sehingga dapat dinotasikan sebagai:

24, =A, VA,
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bA, dengani # i+ 1

1).Ay U As = U =

dimana : n; # ny

bA, dengani=1i+ 1

B e

dimana : n; = ny

Gambar 2.21 : Contoh gabungan dua graf antiprisma
2.6 Pelabelan Graf
2.6.1 Definisi Pelabelan Graf

Pelabelan tipe (a,b,c) adalah pemetaan satu-satu yang membawa elemen dari
graf G ke himpunan bilangan {1, 2, 3,....av + be + ¢f }, dengan v, e, dan f berturut-
turut adalah titik (vertex), sisi (edge) dan wajah (face) pada suatu graf.

2.6.2 Pelabelan Tipe (1,0,0)

Dengan mengasumsikan a,b,c € {0,1} maka pelabelan tipe (1,0,0) adalah
pemetaan satu-satu yang membawa titik dari graf G ke himpunan bilangan {1,2,3,
...,v}, disebut juga pelabelan titik.

Sehingga pelabelan tipe (0,1,0) atau (0,0,1) secara berturut-turut disebut juga
pelabelan, sisi atau wajah. Jika komponen titik dan sisi yang dilabeli (1,1,0) maka
disebut juga pelabelan total, jika komponen titik dan wajah yang dilabeli (1,0,1) maka
disebut pelabelan titik-wajah, jika komponen sisi dan wajah yang dilabeli (0,1,1)
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maka disebut dengan pelabelan sisi-wajah, sedangkan jika yang dilabeli titik, sisi dan

wajah (1,1,1) maka disebut juga pelabelan supertotal (Baca, dkk:Submitted).

b I

a) Pelabelan tipe(1,0,0) b) Pelabelan tipe(0,1,0) c¢) Pelabelan tipe(0,0,1)

1
4
: 4[&. [L.
6 P 5 3 2 3

d) Pelabelan tipe(1,1,0) e) Pelabelan tipe(0,1,1) f) Pelabelan tipe(1,0,1)
4

6 2 5

g) Pelabelan tipe(1,1,1)
Gambar 2.22 : Tipe-tipe pelabelan pada graf

2.6.2 Pelabelan Tipe (1,0,0) Wajah d-Antimagic

Pelabelan tipe (1,0,0) wajah d- antimagic adalah pelabelan titik dari sebuah
graf G dengan himpunan bilangan bulat positif {1, 2, 3, ...,v} dengan v adalah
banyaknya titik dalam graf G, sedemikian hingga jumlah label dari semua titik yang
menempel pada wajah (dengan jumlah sisi yang sama) membentuk suatu barisan

aritmatika.
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Jumlah dari bobot wajahnya ;

W, =a, +(a, +d)+(a, +2d)+...+a, +(f, —1)d .. (2.1)
untuk beberapa anggota bilangan bulat a, (nilai awal bobot pada s-sisi), d (beda) dan
f, adalah wajah dengan s-sisi.

Sehingga untuk batas bawah a, diperoleh a, 21+2+....+.

Pada pelabelan ini terdapat pemetaan satu-satu A dari £ U V ke bilangan bulat

positif {1, 2, 3, ...,v }. Jika S, adalah jumlah dari semua label titik dan W, adalah
jumlah dari bobot wajahnya, dimana W, ={a,,a, +d......a, +(f. —1)d} sehingga:
S &= A 2 S el S + v

SOy e — D 2) +H.., 41

+
28, =(v+1)+@+D)+@+1)+...+(v+1)
&\ V(V2+1) ....................................................... (2.2)

Pada pelabelan tipe (1,0,0) wajah d-antimagic ini label titik (digunakan )
sejumlah derajat titik tersebut. Jika graf yang akan dilabeli merupakan graf reguler
dengan derajat r, maka diperoleh:

W, =rS e Ncooooooveen e BB e (2.3)

N v

2.6.3 Pelabelan Tipe (1,0,0) Wajah d-Antimagic pada Graf Antiprisma

Graf antiprisma A, mempunyai v = 2n titik, e = 4n sisi dan f = 2n + 2 wajah.
Dengan demikian v = 2n , sehingga himpunan labelnya adalah {1, 2, 3....., 2n}. Dari
penjelasan tersebut, pelabelan tipe (1,0,0) wajah d-antimagic pada graf antiprisma
dapat didefinisikan sebagai pemberian label titik pada graf A, dengan bilangan

positif {1, 2, 3,...., 2n}, sedemikian hingga jumlah label dari semua titik yang
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mengelilingi wajah (dengan jumlah sisi yang sama) membentuk suatu barisan
aritmatika dengan beda d dan nilai awal a.

Graf antiprisma adalah graf reguler berderajat 4 yang terdiri dari sebuah siklus
luar dengan n titik y; y» y3,...,y, dan sebuah siklus dalam dengan n titik x;, x, x3, ...,
X, dan antara siklus luar dengan siklus dalam dihubungkan n jari-jari x;y; dan x;;y;,
1=1,2,3,.....,n (Lin, Slamin, dan Miller:Submitted). Jika S, adalah jumlah semua
label titik, maka jumlah semua label titiknya sebagai berikut:

dari persamaan (2.1) diperoleh:

5 - 2n(2n+1)
2
S, = (274 1) mm e (2.3)

Untuk wajah dengan 3-sisi (f3) pada siklus tengah dan f,, untuk wajah dengan
n-sisi pada siklus dalam dan luar. Maka, total bobot dari masing-masing wajah W;

dan W, adalah sebagai berikut:
a) Untuk wajah dengan 3-sisi (f3)

Dari persamaan (2.1), diperoleh:

W,= a,+(a, +d)+(a, +2d)+....+(a, + (2n—1)d)
W,=a,+a,+a,+..+a, +d+2d +3d +..+(2n-1)d
W, =2na, +(1+2+3+...+(2n-1))d

2n=1)1+(2n-1))
2

W, = 2na, +n(2n—1)d

W, =2na, + d

W, =nQa,+(2n—1d) - . (2.4)

Label titik digunakan 3 kali. Sehingga dari persamaan (2.3) diperoleh:
W; =38,



24

Wy =37(28+1) = mmmm e e e (2.5)
Dari persamaan (2.4) dan (2.5) dapat diperoleh:
nQa, +(2n-1)d)=3n(2n+1)

2a,+(2n—1)d =3 (2n+1)

’ 2
Dengan cara yang hampir sama dapat juga diperoleh nilai d:

_ [Ben+1)-24,]
= (2n-1)

Untuk batas bawah a, pada f, adalah 6 < a, .Sedangkan untuk batas atasnya :

Dari persamaan (2.4), nilai bobot wajah terbesar pada f;adalah
a,+(2n—1)d .Sedangkan  bobot  wajah pada  f, tidak lebih  dari
v+ (v = 1) + (v . 2) .Sedemikian hingga diperoleh;

a,+@2n-1)d <v+(v-1)+(v-2)

a,<3v-3-(2n-1)d

a, <3v-1)- (2n — 1)d ;karena v =2n

a, <32n-1)-(2n—-1)d

% < (EBE-d) £ WY Y (2.8)

Dari sini dapat ditentukan bahwa nilai d haruslah 1 atau 2 (< 3).

b) Untuk wajah dengan n-sisi ( f, ).
Label titik S, digunakan 1 kali. Sehingga diperoleh:

W, =5 = fa, +f"(f"—2_1)d .......................................................... (2.9)
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v(v2+ 1) = 7”(2an +(f, —1)d), maka diperoleh:
1 v(v+1)

= — U, =D | 29

a, 2{ 7 (f,,)} (2.9)
Karena v =2n dan f, =2 ,maka;
a, =—(n2n+1)=d) oo (2.10)
sehingga ,

d g0 ) —2ar .. TR L greor s (2.11).

Untuk batas bawah a, pada f, yaitu:

%n(n+l) S

Sedangkan untuk batas atas dari a, yaitu:
a,+d < v+ (v -Dxe2) #(=3)+ 2t (v =(n - 1))

a+d, KVFV+v....— ((1+2+3.....+(n 1))

a, +d< nv—((n_zl)nj

a,+d Sn(v—(n_l)j

2
a,+d < n[Zn—@j

(4n2—n2+n—2d)

! 2
(3n2+n—2d)

! 2

IA

a

a

In
~
>
=
[\9]
N
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2.6.4 Pelabelan Tipe (1,0,0) Wajah d-Antimagic pada Gabungan Dua Graf

Antiprisma

Pelabelan tipe (1,0,0) wajah d-antimagic pada gabungan dua graf antiprisma
yang akan dibahas dalam penelitian ini terfokus pada gabungan dua graf antiprisma
yang isomorfis, dinotasikan dengan 2A, sesuai dengan batasan masalah yang
diberikan.

Gabungan dua graf antiprisma A,, adalah graf reguler dengan derajat 4 yang
mempunyai 4n titik, 8n sisi dan 4n + 4 wajah. Karena yang dilabeli hanya titik maka
himpunan labelnya adalah {1, 2, 3,....,4n}. Sedemikian hingga untuk formulasi dari

W,,W,,a,,a,, d maupun intervalnya isomorfis dengan formulasi tunggalnya.
Pada f; nilai bobot wajah w, = 3s karena masing-masing titik digunakan 3

kali.Sedemikian hingga diperoleh ;
v(v+1)

w, =3 =a,+(a, +d)+(ay +2d)+ ..+ (a, + (f, = 1)d).......(2.13)

Diketahui v =4n dan f,=4n ,maka;

1 3.41’1(311 + 1) = fia,+ (f3 (f32_ l)d)
4n\dn —1
w, = g"(_41fl+_1) =4na, + M ,sehingga diperoleh

4na, = 6n(4n+1)-2n(4n—1)d
3(4n+1)-(4n-1)d

’ 2
12n+3-4n—d

a; =

2
_4n(3-d)+(3-d)

,=
2

a, :—(3_d)§4”+1) .................... (2.14).

Dapat ditentukan pula nilai d tidak boleh lebih dari 3.
Untuk nilai batas bawah dari a, pada f;;

a, =6
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Sedangkan nilai batas atas dari a, dapat diperoleh dari persamaan (2.7),

hanya perlu mengganti 2n dengan 4n.
a,<(3-d)4n-1)... (2.15)

Pada f,, nilai jumlah bobot wajahnya;
w, =s,=a,+(a, +d)+(a,+2d)+(a, +3d)...(2.16)

Sehingga diperoleh  w, = @ —4a +(1+2+3)d.
2
2
maka, a = W .......................... 2.17)

Untuk nilai batas bawah dari a, adalah
a,21+2+3..+n
> n(n+1)
i 2

Sedangkan untuk nilai batas atas dari a,, dapat diperoleh dari persamaan
(2.16).Sehingga,

a,+3d < v+(=1)+v-2)+..+(v=(n-1))

a, +3d < Y+ v (14 2.+ TG UD)

an+3dSnv—n(n_l)
2
an+3dﬁ4n2—n —
2
a,+3d < In”t+n

2
< Tn"+n—6d

an
2



III. METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif aksiomatik
yang digunakan untuk menerapkan teorema yang telah ada, dalam hal ini pelabelan
tipe (1,0,0) dan pelabelan antimagic. kemudian dilanjutkan dengan metode trial and
error, dimana metode ini mencoba segala kemungkinan yang ada dalam melabeli titik
pada graf antiprisma dan gabungan dua graf antiprisma dalam menemukan pelabelan
tipe (1,0,0) wajah d-antimagic, langkah berikutnya adalah pendeteksian pola (pattern

recognition)

3.2 Rancangan Penelitian
3.2.1 Penggabungan Dua Graf Antiprisma 24,
Graf antiprisma dinotasikan dengan A, adalah sebuah graf yang terdiri dari

sebuah siklus luar y; ys, y3,.., y», sebuah siklus dalam x; x, x3. x, dan serangkaian n

jari —jari x;y; dan x;,.y;  1=1, 2, 3,.., n. Dengan demikian graf antiprisma mempunyai
2n titik, 4n sisi dan 2n + 2 wajah. Adapun gabungan dua graf antiprisma 24,
didefinisikan sebagai gabungan saling lepas dari dua graf antiprisma A, sehingga
dapat dinotasikan sebagai:

245 =A, VA,

W

Gambar 3.1 : Contoh gabungan dua graf Antiprisma 2As

28
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3.2.2 Indikator Penelitian

Dalam penelitian ini indikator yang menyatakan ada atau tidak adanya suatu
pelabelan tipe (1,0,0) wajahd-antimagic pada graf antiprisma dan gabungan dua graf
antiprisma adalah:

1) jumlah titik, sisi dan wajah, dimana pada graf antiprisma terdiri dari v = 2n, e =
4n dan f3+ f,=2n + 2 sedangkan pada gabungan dua graf antiprisma v = 4n, e =
8ndan f3+f,=4n+4;

2) adanya nilai awal a dan beda d pada graf antiprisma dan gabungan dua graf
antiprisma.

Jika ada pelabelan tipe (1,0,0) wajah d-antimagic pada graf antiprisma dan
gabungan dua graf antiprisma maka penelitian akan dilanjutkan ke tahap selanjutnya

yaitu tahap teknik penelitian, dan jika tidak ada maka penelitian dihentikan.

3.3 Definisi Operasional
Definisi operasional digunakan untuk memberikan gambaran secara
sistematis dalam penelitian dan untuk menghindari terjadinya pengertian makna.
Dalam penelitian ini hal yang perlu didefinisikan adalah:
1) pelabelan tipe (1,0,0) wajah d-antimagic
Wajah adalah daerah yang dikelilingi oleh sisi dan titik. Pelabelan tipe (1,0,0)
wajah d-antimagic adalah pelabelan titik dari sebuah graf bidang G dengan
himpunan bilangan bulat {1, 2, 3,....... , v} dengan v adalah banyaknya titik
dalam graf bidang G. Sedemikian hingga jumlah label (bobot) dari semua titik
yang mengelilingi wajah (dengan jumlah sisi yang sama) membentuk suatu

barisan aritmatika dengan nilai awal a dan beda d;
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3)
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graf Antiprisma A,

Graf antiprisma adalah graf reguler berderajat 4 yang terdiri dari sebuah siklus
luar dengan n titik y; y2 v3,...,y» dan sebuah siklus dalam dengan n titik x;, x2, X3,
..., X, dan antara siklus luar dengan siklus dalam dihubungkan n jari-jari x;y; dan
Xi+1Vi »1=1,2,3,.....,n (Lin, Slamin, dan Miller:Submitted). Pada graf ini wajah
yang terbentuk ada dua macam yaitu f; = 2n, untuk wajah dengan 3-sisi pada

siklus tengah dan f, = 2, untuk wajah dengan n-sisi pada siklus dalam dan luar;

gabungan dua graf antiprisma (24,)

Gabungan dari dua graf G; dan G, dinotasikan dengan G; U G, didefinisikan
sebagai graf dengan himpunan titik V(G;) U V(G;) dan himpunan sisi E(G;) U
E(G>) (Chartrand dan Oellermann, 1993:29). Graf antiprisma dinotasikan dengan
A, adalah sebuah graf yang terdiri dari 2n titik, 4n sisi dan 2n +2 wajah.
Gabungan dua graf antiprisma (24, didefinisikan sebagai gabungan saling lepas

dari dua graf antiprisma A, yang isomorfis ditulis:

2A,=A, U A,

3.3 Teknik Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada graf antiprisma A, dan gabungan dua graf

antiprisma 2A4,, jika pada graf antiprisma A, dan gabungan dua graf antiprisma 24,

ditemukan pelabelan tipe (1,0,0) wajah d-antimagic maka dilanjutkan dengan

pendeteksian pola (pattern recognition). Adapun tehnik penelitian adalah sebagai

berikut :

1.

menghitung jumlah titik, sisi dan wajah graf antiprisma A, dengan menggunakan
v=2n,e =4n, f3=2ndan f,= 2, serta 2A,, dengan menggunakan v=4n, e = 8n,

f;=4ndanf,=4;
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2. menentukan interval suku awal a, pada graf antiprisma dan gabungan dua graf

antiprisma .
Untuk batas atas dan batas bawah dari a, pada graf antiprisma, sebagai berikut:
I)pada f; untuk batas bawah dari a,
a, 21+2+3
a, =26
Sedangkan batas atas dari a,

a,<(3-d)2n-1)

2)pada f, untuk batas bawah dari a,

Sedangkan batas atas a,

2
< 3n"+n-2d
2

a

n

Untuk batas atas dan batas bawah dari a pada gabungan dua graf antiprisma

sebagai berikut:

I)pada f, untuk batas bawah dari a,
a, =6
sedangkan batas atas dari a,
a,<3@n-1)-(4n-1)d
a,<(4n-1)3-d)

2)pada f, untuk batas bawah dari a,
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4> n(1+n)
"2

Sedangkan batas atas dari a,

2
g S7n +n_3d
2

3. menentukan interval nilai beda d pada graf antiprisma dengan menggunakan
perhitungan a, < (3—-d)(2n—1) dan gabungan dua graf antiprisma dengan
menggunakan perhitungan a, < (4n-1)3-4d).

4. Menghitung bobot untuk setiap wajah pada graf antiprisma dan gabungan dua
graf antiprisma.

a) untuk wajah pada graf antiprisma sebagai berikut:
pada f;;

w, = 3n(2n+1)

w, = 2na, + n(2n = l)d

pada f ;

w, =2a, +d

b) untuk wajah pada gabungan dua graf antiprisma sebagai berikut:
pada f;;

W3 ] 4na3 +M

w, = 2n(2a, +(4n—1)d)

pada f ;
w, =4a, +6d

w, =2(2a, +3d)
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5. ada tidaknya pelabelan titik wajah d-antimagic pada graf antiprisma dan
gabungan dua graf antiprisma 2A, bisa ditentukan dengan cara memeriksa ada
tidaknya bilangan bulat positif @ yang memenuhi persamaan :

a)pada garf antiprisma ;
a, = %[3(2;1 +1)-(2n=1)d]
pada wajah dengan n-sisi
a, =%[n(2n +1)-d]

b)pada gabungan dua graf antiprisma;

pada f;;
_(3-d)4n+1)
: 2
pada f,;
4n* +n-3d
Q.= g
2

6. jika ada nilai a yang terpenuhi, selanjutnya graf antiprisma dan gabungan dua graf
antiprisma 2A,, (untuk 3<n < 11) dilabeli dengan menggunakan metode trial and
error sesuai dengan nilai @ yang sudah didapat dari perhitungan pelabelan tipe
(1,0,0) wajah d-antimagic tersebut.

7. menentukan suatu pola (pattern recognition) untuk melabeli graf antiprisma atau
gabungan dua graf antiprisma yang dinyatakan dalam rumus yang berlaku secara

umum.



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini akan menjelaskan hasil penelitian tentang pelabelan tipe (1,0,0) wajah
d-antimagic pada graf antiprisma dan gabungan dua graf antiprisma untuk n >4.
Langkah untuk mencari pelabelan tipe (1,0,0) wajah d-antimagic pada graf
antiprisma dan gabungan dua graf antiprisma tersebut adalah sebagai berikut :

1. mencari beda (d) yang mungkin antar bobot, kemudian ditetapkan nilai d
sehingga dapat dicari nilai suku awal (a), akan dijelaskan pada sub bab 4.1
untuk graf antiprisma dan sub bab 4.4 untuk gabungan dua graf
antiprisma;

2. mencari pelabelan tipe (1,0,0) wajah d-antimagic yang akan dijelaskan
pada sub bab 4.2 untuk graf antiprisma dan sub bab 4.5 untuk gabungan
dua graf antiprisma dengann =5, 7,9, dan 11;

3. menentukan formulasi pelabelan tipe (1,0,0) wajah d-antimagic dalam
bentuk teorema yang berlaku secara umum. Hal ini akan dijelaskan pada
sub bab 4.3 untuk graf antiprisma A, dan sub bab 4.6 untuk gabungan dua

graf antiprisma 2A,,.

4.1 Beda antar bobot (d) yang ditetapkan dan suku awal (a,) pada pelabelan
tipe (1,0,0) wajah d-antimagic pada graf antiprisma (A,)
Beda setiap bobot d pada pelabelan tipe (1,0,0) wajah d-antimagic pada graf
antiprisma (A,) dapat diperoleh dengan menggunakan pertidaksamaan (2.7) :
a,<(3-d)2n-1)
Agar a, bernilai positif dan tidak sama dengan nol, maka d haruslah

kurang dari sama dengan 2.
d<2, deN
Berikut ini akan ditunjukkan bahwa hanya d yang bernilai 1, yang akan

digunakan dalam pelabelan tipe (1,0,0) wajah d-antimagic pada graf antiprisma

(An).

36
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Dari persamaan (9)

a, = %[3(2;1 +1)—-(2n—1)d]

6n+3-2nd+d

a; = 2
2n(3-d)+3+d

2

a, zn(3—d)+¥

a; =

Agar nilai a, bernilai bulat positif, maka d=1. Sehingga persamaan diatas
menjadi;

a, =2n +2
jadi untuk setiap graf antiprisma A, nilai d =1.

Teorema 4.1

Tidak ada pelabelan tipe (1,0,0) wajah 1-antimagic pada graf antiprisma

(An) untuk n genap dengana, =2n +2 dana, = % .
BUKTTI:
Dari persamaan (2...) dan d=1,maka:
i, n(2n+1)—d
2
n '1(2%1)—1 oy

Sehingga agar a, bernilai bulat positif atau berupa bilangan asli, naka n
haruslah bilangan ganjil positif. Jika n berupa bilangan genap, maka a, akan

berupa bilangan rasional dan bukan bilangan bulat.

Jadi, Tidak ada pelabelan tipe (1,0,0) wajah 1-antimagic pada graf

n(2n+1)-1

antiprisma An untuk n genap dengana, =2n +2 dana, = 5
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4.1.1 Mencari Interval dan Nilai Suku Awal Wajah dengan 3-sisi ( a, )
Untuk mencari interval suku awal a, pada pelabelan tipe (1,0,0) wajah d-
antimagic pada graf antiprisma A, adalah dengan menggunakan pertidaksamaan
(2.22):
Karena d = 1, maka interval dari suku awal a,
6<a,<(3-1)2n-1)
6<a,<2(2n-1)
Berikut ini akan dijabarkan interval suku awal a3 pada pelabelan tipe (1,0,0)
wajah d-antimagic pada graf antiprisma A, untuk 5 < n < 9, n ganjil dengan
beda d=1.

1. interval suku awal a3 untuk As

6<a,<2(2n-1)
6

IA
IN

a, <2(2.5-1)
6<a,<2(10-1)
6<a,<I18

jadi interval dari suku awal a3 untuk As adalah 6 <a3 <18.

2. 1interval suku awal a3 untuk A~
6<a,<2(2n-1)
6<a,<2(2.7-1)
6<a,<2(14-1)
6<a, <26

jadi interval dari suku awal a3 untuk A7 adalah 6 < a3 < 26.

4.1.2 Mencari Interval Suku Awal Wajah dengan n-sisi (a,)



39

Untuk mencari interval suku awal a, pada pelabelan tipe (1,0,0) wajah d-

antimagic pada grafantiprisma D, adalah dengan menggunakan pertidaksamaan

(2.11.3): 2n* +n<a, <8n’+n-d

untuk d = 1, maka interval dari suku awal a,,
2n°+n<a,<8n°+n-1
untuk d = 2, maka interval dari suku awal a,,
2n°+n<a,<8n°+n-2
untuk d = 3, maka interval dari suku awal a,
2n° +n<a,<8n° +n-3
Berikut ini akan dijabarkan interval suku awal a, pada pelabelan tipe (1,0,0)
wajah d-antimagic pada grafantiprisma D, untuk 3 £ n <9, n genap dengan beda
d=2.
1. interval suku awal a, untuk D,
2n*+n<a, <8n*+n-2
2(16)+4<a, <8(16)+4-2
36 <a, <130
jadi interval dari suku awal a, untuk D, adalah 36 < a, <130
2. interval suku awal a, untuk Dsg
2n*+n<a, <8n*+n-2
2(36)+6<a,<8(36)+6-2
78<a, <292
jadi interval dari suku awal a,, untuk D¢ adalah 78 < a, < 292.
3. interval suku awal a, untuk Dg
2n*+n<a,<8n*+n-2
2(64)+8<a, <8(64)+8-2

jadi interval dari suku awal a, untuk Dg adalah 136 <a, <518.



40

Berikut ini akan dijabarkan interval suku awal a, pada pelabelan tipe (1,0,0)
wajah d-antimagic pada grafantiprisma D, untuk 3 < n < 9, n ganjil dengan beda
d=2.

1. interval suku awal a,, untuk D;
2n*+n<a, <8n*+n-2
29)+3<a,<809)+3-2
21<a,<73
jadi interval dari suku awal a, untuk Dsadalah 21 < a, <73.
2. interval suku awal a,, untuk D5
2 +n<a, <8n°+n-2
2(25)+5<a, <8(25)+5-2
55<a, <203
jadi interval dari suku awal a, untuk Ds adalah 55 < @, < 203.
3. interval suku awal a, untuk D,
2n*+n<a,<8n*+n-2
2(49)+7<a,<8(49)+7-2
105<a, <397
jadi interval dari suku awal a, untuk D; adalah 105 < a, < 397.
4. interval suku awal a, untuk Dgy
2n*+n<a,<8n*+n-2
28D+9<a,<8@81)+9-2
171<a, <655

jadi interval dari suku awal a, untuk Dy adalah 171 < a, < 655.

4.2 Pelabelan Tipe (1,0,0) Wajah d—Antimagic pada Graf antiprisma A,
Dari penelitian yang sudah dilakukan, ternyata dapat ditemukan bahwa ada
pelabelan tipe (1,0,0) wajah d—antimagic pada graf antiprisma A, untuk » ganjil.
Berikut ini adalah langkah-langkah untuk mencari pelabelan tipe (1,0,0) wajah
d—antimagic pada graf antiprisma A, untuk n > 3, n ganjil:

1) misalkan x adalah titik pada siklus dalam dan y adalah titik pada siklus luar.
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2) labeli titik pada siklus dalam dari graf antiprisma dengan 2n, 2n-3, 2n-4,2n-7,
.e.»2n-(2n-2).
3) labeli titik pada siklus luar dari graf antiprisma dengan 3n+1, 3n+2, 3n+3,
.o 3n+n.
Setelah dilakukan pelabelan pada sisi dan titik pada graf antiprisma kemudian
dilanjutkan dengan penukaran antar label baik titik, sisi maupun jari-jari dengan
ketentuan sebagai berikut :

= untuk i = n, label titik pada siklus luar ditukar dengan label jari-jari.
= untuki= n_;Z’ label titik pada siklus dalam ditukar dengan label jari-jari

Berikut ini adalah langkah-langkah untuk mencari pelabelan tipe (1,0,0) wajah d—
antimagic pada grafantiprisma D, untuk n > 3, n ganjil:

1) misalkan x adalah titik pada siklus dalam dan y adalah titik pada siklus luar.

2) labeli titik pada siklus dalam dari grafantiprisma dengan 4n+1, 4n+2, 4n+3,

....4n+n.

3) labeli titik pada siklus luar dari grafantiprisma dengan 3n+1, 3n+2, 3n+3,

.. 3n+n.

4) labeli sisi pada siklus dalam dari grafantiprisma dengan 2n-1, 2n-2, 2n-3,

....,.2n-(n-1), 2n.

5) labeli sisi pada siklus luar dari grafantiprisma dengan 2n+1, 2n+2, 2n+3,

....,.2n+n-1-n, 3n.

6) labeli jari-jari dari grafantiprisma dengan n, n-1, n-2,.....,2, 1.

Setelah dilakukan pelabelan pada sisi dan titik pada graf antiprisma kemudian
dilanjutkan dengan penukaran antar label baik titik, sisi maupun jari-jari dengan
ketentuan sebagai berikut :

Padan=3

= untuk i = 1, label titik pada siklus luar ditukar dengan label jari-jari.

= untuk i = 2, label titik pada siklus luar ditukar dengan label jari-jari.

= untuk i = 3, label titik pada siklus dalam ditukar dengan label jari-jari.
Padan=35

= untuk i = 1, label titik pada siklus luar ditukar dengan label jari-jari.
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= untuk i = 2, label titik pada siklus luar ditukar dengan label jari-jari.

= untuk i =4, label titik pada siklus dalam ditukar dengan label jari-jari.
Pada n>7, n ganjil

= untuk i = 1, label titik pada siklus luar ditukar dengan label jari-jari.

» untuk i = 2, label titik pada siklus luar ditukar dengan label jari-jari.
* untuki= %, label titik pada siklus dalam ditukar dengan label jari-jari.

4.2.1 Pelabelan Tipe (1,0,0) Wajah d—Antimagic pada Graf D,
Langkah-langkah mencari pelabelan tipe (1,0,0) wajah d—antimagic pada
graf Dy:
1. misalkan x adalah titik pada siklus dalam dan y adalah titik pada siklus luar.
. labeli titik pada siklus dalam dari graf antiprisma dengan 17, 18, 19, 20
. labeli titik pada siklus luar dari graf antiprisma dengan 13, 14, 15, 16

2

3

4. labeli sisi pada siklus dalam dari graf antiprisma dengan 7, 6, 5, 8
5. labeli sisi pada siklus luar dari graf antiprisma dengan 9, 10, 11, 12
6

. labeli jari-jari dari graf antiprisma dengan 4, 3, 2, 1
13 9 14

12 10

16 11 15
Setelah dilakukan pelabelan pada sisi dan titik pada grafantiprisma kemudian
dilanjutkan dengan penukaran antar label baik titik, sisi maupun jari-jari dengan
ketentuan sebagai berikut :
= untuk { = », tukar label 16 dengan 1
= untuk i = 1, tukar label 17 dengan 4
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sehingga didapatkan bobot pada masing-masing wajah :
13 9 14

12

1 11 15
Gambar 4.1: Pelabelan Tipe (1,0,0) 2-Antimagic pada Graf D, dengan a,=85 dan a,=85

4.2.2 Pelabelan Tipe (1,0,0) Wajah d—Antimagic pada Graf Dy,
Langkah-langkah mencari pelabelan tipe (1,0,0) wajah d—antimagic pada
graf Dg:
1. misalkan x adalah titik pada siklus dalam dan y adalah titik pada siklus luar.
. labeli titik pada siklus dalam dari grafantiprisma dengan 25, 26, 27, 28, 29, 30
. labeli titik pada siklus luar dari grafantiprisma dengan 19, 20, 21, 22, 23, 24

2

3

4. labeli sisi pada siklus dalam dari grafantiprisma dengan 11, 10,9, 8, 7, 12
5. labeli sisi pada siklus luar dari grafantiprisma dengan 13, 14, 15, 16, 17, 18
6

. labeli jari-jari dari grafantiprisma dengan 6, 5, 4, 3, 2, 1
$ 13 0

Setelah dilakukan pelabelan pada sisi dan titik pada grafantiprisma kemudian
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dilanjutkan dengan penukaran antar label baik titik, sisi maupun jari-jari dengan
ketentuan sebagai berikut :

= untuk i = n, tukar label 24 dengan 1

= untuk i = 2, tukar label 26 dengan 5

Gambar 4.2: Pelabelan Tipe (1,0,0) 2-Antimagic pada Graf D¢ dengan a,=125 dan a,=199

4.2.3 Pelabelan Tipe (1,0,0) Wajah d—Antimagic pada Graf Dg.
Langkah-langkah mencari pelabelan tipe (1,0,0) wajah d-antimagic pada

graf Ds:

1. misalkan x adalah titik pada siklus dalam dan y adalah titik pada siklus luar.

2. labeli titik pada siklus dalam dari grafantiprisma dengan 33, 34, 35, 36, 37,
38, 39, 40

3. labeli titik pada siklus luar dari grafantiprisma dengan 25, 26, 27, 28, 29, 30,
31,32

4. labeli sisi pada siklus dalam dari grafantiprisma dengan 15, 14, 13, 12, 11, 10,
9,16

5. labeli sisi pada siklus luar dari grafantiprisma dengan 17, 18, 19, 20, 21, 22,
23,24

6. labeli jari-jari dari grafantiprisma dengan 8, 7, 6, 5, 4, 3, 2, 1
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Setelah dilakukan pelabelan pada sisi dan titik pada grafantiprisma kemudian
dilanjutkan dengan penukaran antar label baik titik, sisi maupun jari-jari dengan
ketentuan sebagai berikut :
= untuk i = n, tukar label 32 dengan 1
= untuk i = 3, tukar label 35 dengan 6

sehingga didapatkan bobot pada masing-masing wajah :
6 18 2

31 22 30
Gambar 4.3: Pelabelan Tipe (1,0,0) 2-Antimagic pada Graf Dg dengan a,=165 dan a,=361
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4.2.4 Pelabelan Tipe (1,0,0) Wajah d—Antimagic pada Graf Ds.
Langkah-langkah mencari pelabelan tipe (1,0,0) wajah d—antimagic pada
graf Dj:
1. misalkan x adalah titik pada siklus dalam dan y adalah titik pada siklus luar.
2. labeli titik pada siklus dalam dari graf antiprisma dengan 13, 14, 15
3. labeli titik pada siklus luar dari graf antiprisma dengan 10, 11, 12
4. labeli sisi pada siklus dalam dari graf antiprisma dengan 5, 4, 6
5. labeli sisi pada siklus luar dari graf antiprisma dengan 7, 8, 9
6. labeli jari-jari dari graf antiprisma dengan 3, 2, 1
Setelah dilakukan pelabelan pada sisi dan titik pada graf antiprisma kemudian
dilanjutkan dengan penukaran antar label baik titik, sisi maupun jari-jari dengan
ketentuan sebagai berikut :
= untuk i = 1, tukar label 10 dengan 3
= untuk i = 2, tukar label 11 dengan 2
= untuk { = 3, tukar label 15 dengan 1

4.2.5 Pelabelan Tipe (1,0,0) Wajah d—Antimagic pada Graf Ds.
Langkah-langkah mencari pelabelan tipe (1,0,0) wajah d—antimagic pada
graf Ds:
1. misalkan x adalah titik pada siklus dalam dan y adalah titik pada siklus luar.
2. labeli titik pada siklus dalam dari graf antiprisma dengan 21, 22, 23, 24, 25
3. labeli titik pada siklus luar dari graf antiprisma dengan 16, 17, 18, 19, 20
4. labeli sisi pada siklus dalam dari graf antiprisma dengan 9, 8, 7, 6, 10
5. labeli sisi pada siklus luar dari graf antiprisma dengan 11, 12, 13, 14, 15
6. labeli jari-jari dari grafantiprisma dengan 5, 4, 3, 2, 1
Setelah dilakukan pelabelan pada sisi dan titik pada graf antiprisma kemudian
dilanjutkan dengan penukaran antar label baik titik, sisi maupun jari-jari dengan
ketentuan sebagai berikut :

= untuk i = 1, tukar label 16 dengan 5
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= untuk { = 2, tukar label 17 dengan 4
= untuk i = 4, tukar label 24 dengan 2

4.2.6 Pelabelan Tipe (1,0,0) Wajah d—Antimagic pada Graf D-.
Langkah-langkah mencari pelabelan tipe (1,0,0) wajah d—antimagic pada

graf Dy:

1. misalkan x adalah titik pada siklus dalam dan y adalah titik pada siklus luar.

2. labeli titik pada siklus dalam dari grafantiprisma dengan 29, 30, 31, 32, 33,
34, 35

3. labeli titik pada siklus luar dari grafantiprisma dengan 22, 23, 24, 25, 26, 27,
28

4. labeli sisi pada siklus dalam dari grafantiprisma dengan 13, 12, 11, 10, 9, 8, 14

5. labeli sisi pada siklus luar dari grafantiprisma dengan 15, 16, 17, 18, 19, 20,
21

6. labeli jari-jari dari grafantiprisma dengan 7, 6, 5, 4, 3, 2, 1
Setelah dilakukan pelabelan pada sisi dan titik pada grafantiprisma kemudian

dilanjutkan dengan penukaran antar label baik titik, sisi maupun jari-jari dengan

ketentuan sebagai berikut :

= untuk i = 1, tukar label 22 dengan 7

= untuk i = 2, tukar label 23 dengan 6

= untuk i =7, tukar label 35 dengan 1

4.2.7 Pelabelan Tipe (1,0,0) Wajah d—Antimagic pada Graf D,.
Langkah-langkah mencari pelabelan tipe (1,0,0) wajah d—antimagic pada

graf Dy:

1. misalkan x adalah titik pada siklus dalam dan y adalah titik pada siklus luar.

2. labeli titik pada siklus dalam dari grafantiprisma dengan 37, 38, 39, 40, 41,
42,43, 44, 45

3. labeli titik pada siklus luar dari grafantiprisma dengan 28, 29, 30, 31, 32, 33,
34, 35, 36
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4. labeli sisi pada siklus dalam dari grafantiprisma dengan 17, 16, 15, 14, 13, 12,
11,10, 18

5. labeli sisi pada siklus luar dari grafantiprisma dengan 19, 20, 21, 22, 23, 24,
25, 26, 27

6. labeli jari-jari dari grafantiprisma dengan 9, 8,7, 6, 5, 4, 3, 2, 1
Setelah dilakukan pelabelan pada sisi dan titik pada grafantiprisma kemudian

dilanjutkan dengan penukaran antar label baik titik, sisi maupun jari-jari dengan

ketentuan sebagai berikut :

= untuk { = 1, tukar label 28 dengan 9

= untuk { = 2, tukar label 29 dengan 8

= untuk i = 8, tukar label 44 dengan 2

4.3 Formulasi Pelabelan Tipe (1,0,0) Wajah d-Antimagic pada
Grafantiprisma

Setelah mendapatkan hasil pelabelan dari setiap n, yaitu : n =3, 4, 5, 6, 7, 8
dan 9 dapat ditarik suatu rumus umum yang diperoleh dari pola yang terbentuk
pada setiap pelabelan. Rumusan umum ini berupa teorema seperti yang tercantum

di bawah ini :

Teorema 4.3.1
Ada pelabelan Tipe (1,0,0) 2-Antimagic pada Grafantiprisma D, untuk n genap
dengan ays= 20n + 5 dan a, = 6n° —3n + I.
Bukti :
Labeli titik dan sisi dari grafantiprisma dengan cara berikut :
Misal : x; adalah titik pada siklus dalam
yi adalah titik pada siklus luar

A(x) =4n+i i=1,2,3,....n
) =3n+i i=1,2,3, ...
Mxixisr) =2n—i i=1,2,3,....n-1
AMXpXs1) =2n i=n

AYYis1) =2n+i i=1,2,3,....n-1



49

AYnyn+1) =3n i=n
Mxiyi) =n+1-i i=1,2,3,...,n
= untuk A(y,) ditukar dengan A(x,y,)

* untuk Mx[Ej) ditukar dengan Mx[Ejer[Ej)

2 2 2
sedangkan bobot untuk masing-masing wajahnya adalah :
1. pada wajah dengan 4-sisi
untuk i = 1
Wa(1) = Mox1) + Mx2) + A1) + A2) + My + AMxaya) + Axixa) + Ayiy2)
=@n+1)+@n+2)+GBn+1)+@Bn+2)+(n)+(n-1)+2n-1)+
2n+1)
=20n+5
untuk i =n
Wa(n) = Mox1) + Axa) + A1) + M) + Axiyn) + AMoxyn) + Axxas) +
AMYnYn+1)
=@n+1)+@n+n)+Gn+1)+Bn+n)+ @) +(1)+ (2n) + (3n)
=22n+3
sehingga didapatkan barisan dari bobot pada wajah dengan 4-sisi :
{20n+5,20n+7,20n+9, ....... ,22n + 3}
2. pada wajah dengan n-sisi
label titik, sisi ataupun jari-jari yang mengalami pertukaran adalah :
Mx,y,) ditukar dengan A(y,)
k(x[n;z]) ditukar dengan l(x[g)y[g))

2 2 2

sehingga, W, untuk siklus dalam (Cy) :

W, (C,)) = {Z Ax)+ ) Axx,, )} + X, ) = AX, )
i=1 i=1 2 2 2
=@+ )+@n+2) 4.+ @) Hn=1) +n—2) +..+n—(n—1)+21)]

2 n—-2
)—(4n+ 5 )

+(n+1-"=
2

=[((4n(m)+A+2+...4n)+(2n(n=1)=(1+2+...+ (n 1))+ 2n)]

2n+2—-n+2 8n+n-2
+ —_
( 2 )—( 2 )
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_ , (m+Dn 2 B n(n—1) n+4 _ In-2
—KMl + 5 )+((2n 2n)—( 5 )+2nﬂ+( 3 )—( 3 )

=(6n +n)+(=4n+3)=6n" —3n+3
W, untuk siklus luar (Cop) :

W,(C,) ={ium+iﬂ(y,-y,ﬂ)}+ﬂ<xnyn>—ﬂ<yn>
i=1 i=1

=[(Gr+D+Gn+2)+.. +Gn+n) +Hn+ D) +n+2)+.. +n+(n—1)+3n)|
+1-Q@n+n)
=[(Bnm)+A+2+...4+n)+(2n(n =D+ A+2+..+ (n—1))+3n)]-4n+1

\ KW L ’;D"j{(znz —2n)+(n(n2_1))+3nﬂ—4n+l

=Gn*+n*+n)+(—4n+1)=6n>-3n+1
sehingga didapatkan barisan dari bobot pada wajah dengan n-sisi :

{6n° =3n + 1, 6n° —3n + 2}

sedangkan untuk menghitung jumlah bobot (W) untuk setiap wajahnya dengan
menggunakan persamaan (2.11.7) dan (2.11.9), sebagai berikut :
1. jumlah bobot untuk wajah dengan 4-sisi (Wy)

W, =na, + d(wj
s

nn-1)

=n(20n+5)+2[ j=21n2+4n

2. jumlah bobot untuk wajah dengan n-sisi (W,)
W, =2a, +d
=2(6n"-3n+1)+2=12n>—6n+4
terbukti bahwa Teorema 4.3.1 mempunyai suku awal as=20n + 5 dan a, = 6n° —

3n + 1 dengan beda d = 2 sedemikian hingga membentuk barisan aritmetika.

Teorema 4.3.2
Ada pelabelan Tipe (1,0,0) 2-Antimagic pada Graf antiprisma D,, untuk n > 7, n
ganjil dengan ay = 20n + 5 dan a, = 6n> — 3n - 6.
Bukti :
Labeli titik dan sisi dari graf antiprisma dengan cara berikut :
Misal : x; adalah titik pada siklus dalam
yi adalah titik pada siklus luar
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AMxi) =4n+i i=1,2,3,....n
A0 —3n+i i=1,2,3,....n
AMxixiv1) =2n—1i i=1,2,3,....n-1
AXpXs1) =2n i=n

Myiyier) =2n+i i=1,2,3,...,n-1
AnYn+1) =3n i=n

Mxiyi) =n+1-i i=1,2,3,...,n
untuk

= untuk A(y;) ditukar dengan A(x;y;)
= untuk A(y,) ditukar dengan A(x,y)
= untuk k(x[,ﬂj) ditukar dengan X(X(ﬂ]y[ﬂj)

2 2 2
sedangkan bobot untuk masing-masing wajahnya adalah :
1. pada wajah dengan 4-sisi
untuk i = 1
Wa(1) = AMx1) + Ax2) + A1) + A2) + Mxiyn) + Axaya) + Axixz) + Ayiy2)
=@n+1)+@n+2)+Gn+ 1) +Gn+2)+ (M) +H(n-1)+2n-1)+
2n+1)
=20n+5
untuk i =n
Wan) = Mxr) + A0 + A1) + A0 + A1y + Mxyn) + Mxkns1) +
A(YnYn+1)
=@n+1)+@n+n)+Gn+1)+Gn+n)+ @) +(1)+ (2n) + (3n)
=22n+3
sehingga didapatkan barisan dari bobot pada wajah dengan 4-sisi :
{20n+5,20n+7,20n+9, ....... ,22n + 3}
2. pada wajah dengan n-sisi
label titik, sisi ataupun jari-jari yang mengalami pertukaran adalah :
My1) ditukar dengan A( x1y1)
My») ditukar dengan A( x2y7)
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k(x[,m)) ditukar dengan k(x[nw]y[ﬂ])

2 2 2

sehingga, W, untuk siklus dalam (C)) :

W, (C)= {Z Alx) + Z A(x; X, )} + AKX, Y ir) = A7)
i=1 i=1 2 2 R
=[(@n+D)+@n+2) +.. +@n+n) +(n—1D) +2n-2)+..+2n—(n—1)+20)]
+(n+1—(’“2r7])—(4n+’“2r7)
=[(@n)+A+2+...4n)+(2n(n—-1) —(1+2+..+ (n—1))+2n)]
2n+2—-n-7. 8n+n+7

+( 3 )b 3 )

_ , (m+Dn 2 r n(n—1) n—>5 a In+7
—{[411 + : )+[(2n 2n) —( 3 )+2nﬂ+( 5 )—( 5 )

=(6n° +n)+(—4n—-6)=6n> -3n—-6
W, untuk siklus luar (Cyp) :

W,(C,) = {Z A+ Zn:ﬂ(y,-ym )} + (A0 )+ A, 3,)) - (A ) + (1))

=[(Gr+D)+Gn+2)+..+Gn+n) +(n+D)+2n+2)+.. +Qn+(n—1)+3n)]
+(n+n—-1)—-0Bn+1+3n+2)
=[(Bam) +A+2+...+n)+(2n(n =)+ A+ 2+..+ (n—1)) +3n)| - 4n—4

:KW +(”+21)”]+((2n2 —2n)+(”("2_1))+3nﬂ—4n—4

=(5n" +n’ +n)+(—4n-4)=6n>-3n-4
sehingga didapatkan barisan dari bobot pada wajah dengan n-sisi :

(6n° —3n-6,6n°—3n-4)

sedangkan untuk menghitung jumlah bobot (W) untuk setiap wajahnya dengan
menggunakan persamaan (2.11.7) dan (2.11.9), sebagai berikut :
1. jumlah bobot untuk wajah dengan 4-sisi (Wy)

nn— l)j
2

W, =na, +d(

=n(20n+5)+ Z(@j =21n’* +4n
2. jumlah bobot untuk wajah dengan n-sisi (W,)
W, =2a,+d

=2(6n* -3n—-6)+2=12n> —6n-10
terbukti bahwa Teorema 4.3.2 mempunyai suku awal a4 = 20n + 5 dan a, = 6n° —

3n - 6 dengan beda d = 2 sedemikian hingga membentuk barisan aritmetika.
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Ada pelabelan Tipe (1,0,0) 2-Antimagic pada Graf antiprisma D, untuk n = 3

dengan as= 20n+5 = 65 dan a, = 6n’-3n-4 = 41.

Bukti :

Labeli titik dan sisi dari graf antiprisma dengan cara berikut :

Misal : x; adalah titik pada siklus dalam

yi adalah titik pada siklus luar

A(x;) =4n+i
A =3n+i
Mxixisr) =2n—i
MXn X 1) =2n
AMyyien) =2n+i
AMnyn+1) =3n
AMxiyy) =n+1-i
untuk

= untuk A(y,) ditukar dengan A(x;y;)
= untuk A(y,) ditukar dengan A(x,y,)
= untuk A(x3) ditukar dengan A(x3y3)

o], 278, 0
i=1,2,3,...
ji=ol 0.5 ¥
i=n

=1, 2,538
i=n
=4l 2, 3,

sedangkan bobot untuk masing-masing wajahnya adalah :

1. pada wajah dengan 4-sisi

untuk i =1

W4(1) = 7\.()61) + 7\.()62) + 7\.(_)11) + 7\.()@) + 7\.()61)11) + }\.()Czyz) + k(xle) + 7\.(}11)72)
=ln+1)+@n+2)+GBn+1)+Bn+2)+(m)+(n-1)+2n-1)+

@2n+1)

= 13+14+10+11+3+2+5+7 = 65

untuk i=n=3

Wa(n) = Mx1) + M) + A1) + AMyn) + Axiyi) + AXayn) + AMXXna1) +

AMYnYn+1)

=(@n+1)+U@n+n+@Bn+1)+Gn+n)+ (1) +1)+ (2n)+ (3n)
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= 13+15+10+12+3+1+6+9 = 69

karena d=2, sehingga didapatkan barisan dari bobot pada wajah dengan 4-sisi :
{65, 67, 69}

2. pada wajah dengan n-sisi
label titik, sisi ataupun jari-jari yang mengalami pertukaran adalah :
My1) ditukar dengan A( x1y1)
My») ditukar dengan A( x2y2)
AMx3) ditukar dengan A(x3y3)
sehingga, W, untuk siklus dalam (Cy) :

W, (C,)= {i Alx,)+ i Alx,x,, )} + Ax,y;) — AUxy)

= (@t D)+@n+2) 4.+ @) HCn=1) +@n—2) +.. +n—(n—1)+21)]
+(n—2)—(4n+3)
=[((@n()+A+2+...4n)+(2Cn(n—1) = A+2+...+ (n—1))+2n)|-3n-5

= {[4712 +(n+21)n)+((2n2 —2n)—(n(n2_1))+2nﬂ—3n—5

=(6n’+n)+(-3n=5)=6n>-2n-5=6(3)" -2(3)-5=43
W, untuk siklus luar (Cop) :

W,(Co)= [i/i(y,% Y A0 )} + (0030 + Aay) = (A0 + ()

=[(Gn+D)+Gn+2)+.. +Gn+n) +Hn+ D) +n+2) +.. +n+(n—1)+3n)|
+(n+n—-1)-GBn+1+3n+2)
=[(Bam)+ A +2+..4n)+(2n( =D+ A +2+..+ (n—1)) +3n)|-4n—4

L KW s J;D"}((znz —2n)+(n(n2_l))+3nﬂ—4n—4

=Gn*+n> +n)+(—4n—-4)=6n" -3n-4=6(3)> -3(3) -4 =41
sehingga didapatkan barisan dari bobot pada wajah dengan n-sisi :
{6n° —3n -4, 6n° —2n -5}

sedangkan untuk menghitung jumlah bobot (W;) untuk setiap wajahnya dengan
menggunakan persamaan (2.11.7) dan (2.11.9), sebagai berikut :
1. jumlah bobot untuk wajah dengan 4-sisi (W)

W, =na, +d(n(n—l)j
2

n(n—1)

:n(20n+5)+2( j:ZIn2 +4n=2109)+4(3) =201
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2. jumlah bobot untuk wajah dengan n-sisi (W,)
W, =2a,+d
=2(6n" —3n—-4)+2=12n" —6n-6=12(9) - 6(3) -6 =84
terbukti bahwa Teorema 4.3.3 mempunyai suku awal a4 = 20n+5 = 65 dan a, =

6n°-3n—4 = 41 dengan beda d = 2 sedemikian hingga membentuk barisan

aritmetika.

Teorema 4.3.4
Ada pelabelan Tipe (1,0,0) I-ntimagic pada Graf ntiprisma D, untuk n = 5
dengan a,= 20n+5 = 105 dan a, = 6n°-3n-4 = 131.
Bukti :
Labeli titik dan sisi dari grafantiprisma dengan cara berikut :
Misal : x; adalah titik pada siklus dalam
yi adalah titik pada siklus luar

A(x;) =4n+i n=all 2,3, #&n
A OR « W i= 1% W0,
Mxixisg) =2n—i B 2 38, ™ ]
AMXpXs1) =2n i=n

Ayyis1) =2n+i N e 7 - |
AnYn+1) =3n i=n

Mxiy)) =n+1-i =P 8. 7
untuk

= untuk A(y;) ditukar dengan A(x;y;)
= untuk A(y,) ditukar dengan A(x,y)
= untuk A(x,.) ditukar dengan A(x ,.1y 1)
sedangkan bobot untuk masing-masing wajahnya adalah :
1. pada wajah dengan 4-sisi
untuk i = 1
Wa(1) = Mx1) + Mx2) + A1) + My2) + Axiyn) + AMxzyz) + Mxixz) + Myiy2)
=@n+1)+@n+2)+Gn+1)+Gn+2)+ (M) +H(n-1)+2n-1)+



2n+1)
=21422+16+17+5+4+9+11 = 105
untuki=n=>5
Wa(n) = Mx1) + Ax) + A1) + M) + Axiyn) + AMxayn) + MXXna) +
AMynyn+1)
=@n+1)+@n+n)+Gn+1)+Gn+n)+@®m +1)+ (2n)+ (Gn)
=21425+164+20+5+1+10+15 =113
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karena d=2, sehingga didapatkan barisan dari bobot pada wajah dengan 4-sisi :

{105, 107, 109, 111, 113}

. pada wajah dengan n-sisi

label titik, sisi ataupun jari-jari yang mengalami pertukaran adalah :
Myy) ditukar dengan A( x1y1)

My») ditukar dengan A( x2y2)

Maxg) ditukar dengan A(x4y4)

sehingga, W, untuk siklus dalam (C)) :

W (C,))= [iﬂ,(xi)+ Zn:ﬂ,(xixm)} + 4@} v )=A(x,)

=[(@n+D)+@n+2) +.. +@n+n) +(2n=D) +(2n-2)+.. +(2n—(n—1)+20)]
+(n—3)—(4n+4)
=[(@n()+A+2+...40)+(2n(n—-1) = A+2+...+ (n—1) +2n)]-3n—-7

A Kmﬂ +(”+21)”)+((2n2 —2n)—(”(”2_1))+2nﬂ—3n—7

=(6n’+n)+(3n=7)=6n"-2n-7=6(5>-2(5)-7=133
W,, untuk siklus luar (Cop) :

W,(Co)= {iz(y,w IR )} + (A0 + A 3) = () + A0)

=[(Gr+D+@n+2)+.. +Gn+n) +(2n+D) +@n+2) +.. +n+(n—1)+3n)|
+(n+n—-1)—-CBn+1+3n+2)
=[(Brm)+ A +2+...+n)+(2n( =)+ A+ 2+...+ (n—1)) +3n)| - 4n -4

- KW L ;l)"j{(z# —2n)+(n(n_l))+3nﬂ—4n—4

2
=(n" +n’ +n)+(—4n—4)=6n" -3n—4=6(5°-3(5)-4 =131
sehingga didapatkan barisan dari bobot pada wajah dengan n-sisi :

{6n2—3n-4, 6n2—2n-7}



57

sedangkan untuk menghitung jumlah bobot (W) untuk setiap wajahnya dengan
menggunakan persamaan (2.11.7) dan (2.11.9), sebagai berikut :
1. jumlah bobot untuk wajah dengan 4-sisi (Wy)

n(n —l)j
2

W, =na, +d(

nn—1)

:n(20n+5)+2( j: 21n” +4n = 21(25) + 4(5) = 545

2. jumlah bobot untuk wajah dengan n-sisi (W,,)
W, =2a,+d
=2(6n* -3n—4)+2=12n" —6n—6=12(25) - 6(5) — 6 = 264
terbukti bahwa Teorema 4.3.4 mempunyai suku awal a4 = 20n+5 =105 dan a, =

6n° — 3n — 4 = 131 dengan beda d = 2 sedemikian hingga membentuk barisan

aritmetika.

4.4 Beda antar bobot (d) yang ditetapkan dan suku awal (a,) pada pelabelan
tipe (1,0,0) wajah d-antimagic pada gabungan dua grafantiprisma (2D,)
Beda setiap bobot d pada pelabelan tipe (1,0,0) wajah d-antimagic pada

gabungan dua grafantiprisma (2D,) dapat diperoleh dengan menggunakan

pertidaksamaan (2.12.3) :

d <80- e 0< o <1
2n—1 ! 2n—1

d<80-1

d<79

jadi untuk setiap gabungan dua grafantiprisma 2D,, nilai d <79

4.4.1 Mencari Interval Suku Awal Wajah dengan 4-sisi (ay)

Untuk mencari interval suku awal a4 pada pelabelan tipe (1,0,0) wajah d-
antimagic pada gabungan dua grafantiprisma (2D,) adalah dengan menggunakan
pertidaksamaan (2.12.1) : 136 < q, <160n—-120—(2n—1)d

untuk ¢ = 1, maka interval dari suku awal a4
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136 <a, <160n-120—-(2n-1)d
136 <a, <160n-120-(2n-1)1
136 <a, <158n-119
untuk d = 2, maka interval dari suku awal a4
136 <a, <160n-120-2n-1)d
136 <a, <160n—-120—-(2n-1)2
136 <a, <156n—118
untuk d = 3, maka interval dari suku awal a4
136 <a, <160n-120-(2n-1)d
136 <a, <£160n—-120-(2n—-1)3
136 <a, <154n-117
Berikut ini akan dijabarkan interval suku awal a4 pada pelabelan tipe (1,0,0)
wajah d-antimagic pada gabungan dua grafantiprisma 2D, untuk 3 £ n < 9, n
genap dengan beda d = 2.
1. interval suku awal a4 untuk 2D,
136 <a, <156n—-118
136 < a, <156(4)-118
136 < a, <506
jadi interval dari suku awal a4 untuk 2D4 adalah 136 < a4 < 506.
2. interval suku awal a4 untuk 2D
136 <a, <156n-118
136 <a, <156(6)—-118
136 <a, <818
jadi interval dari suku awal a4 untuk 2Dg adalah 136 < a4 < 818.
3. interval suku awal a4 untuk 2Dg
136 <a, <156n-118
136 <a, <156(8)—-118
136 <a, <1130

jadi interval dari suku awal a4 untuk 2Dg adalah 136 < a4 < 1130.
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Berikut ini akan dijabarkan interval suku awal a4 pada pelabelan tipe (1,0,0)
wajah d-antimagic pada gabungan dua grafantiprisma 2D, untuk 3 £ n < 9, n
ganjil dengan beda d=2.

1. interval suku awal a4 untuk 2D5
136 <a, <156n—-118
136 <a, <156(3)-118
136 < a, <350

jadi interval dari suku awal a4 untuk 2D; adalah 136 < a4 < 350.

2. interval suku awal a4 untuk 2Ds
136 <a, <156n-118
136 < a, <156(5)—118
136 <a, <662

jadi interval dari suku awal a4 untuk 2Ds adalah 136 < a4 < 662.

3. interval suku awal a4 untuk 2D,
136 <a, <156n-118
136 <a, <156(7)—-118
136 <a, <974

jadi interval dari suku awal a4 untuk 2D adalah 136 < a4 < 974.

4. interval suku awal a4 untuk 2Dg
136 <a, <156n-118
136 <a, <156(9)—118
136 <a, <1286

jadi interval dari suku awal a4 untuk 2Dg adalah 136 < a4 < 1286.

Mencari Interval Suku Awal Wajah dengan n-sisi (a,)

Untuk mencari interval suku awal a, pada pelabelan tipe (1,0,0) wajah d-
antimagic pada gabungan dua grafantiprisma 2D, adalah dengan menggunakan

pertidaksamaan (2.12.2) :
8n* +2n<a, <32n’ +2n-3d
untuk d = 1, maka interval dari suku awal a,,

8n’ +2n<a, <32n° +2n-3d

8n*+2n<a, <32n°+2n-3
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untuk d = 2, maka interval dari suku awal a,,

8n*+2n<a, <32n° +2n-3d

8n*+2n<a, <32n* +2n-6
untuk d = 3, maka interval dari suku awal a,,

8n’ +2n<a, <32n* +2n-3d

8n*+2n<a,<32n° +2n-9

Berikut ini akan dijabarkan interval suku awal a, pada pelabelan tipe (1,0,0)

wajah d-antimagic pada gabungan dua grafantiprisma 2D, untuk 3 £ n < 9, n
genap dengan beda d = 2.
1. interval suku awal a, untuk 2D,

8n°+2n<a, <32n° +2n-6

8(4)* +2(4)<a, <32(4)*+2(4)-6

136 <a, <514
jadi interval dari suku awal a, untuk 2D, adalah 136 < a, <514

2. interval suku awal a, untuk 2D
8n° +2n<a, <32n° +2n-6
8(6)* +2(6) < a, < 32(6)* +2(6) -6

300<a, <1158
jadi interval dari suku awal a, untuk 2D¢ adalah 300 < a, < 1158.

3. interval suku awal a, untuk 2Dg
8n°+2n<a, <32n° +2n-6
8(8)* +2(8) < a, < 32(8)* +2(8)—6

528 <a, <2058
jadi interval dari suku awal a, untuk 2Dg adalah 528 < a,, < 2058.

Berikut ini akan dijabarkan interval suku awal a, pada pelabelan tipe (1,0,0)
wajah d-antimagic pada gabungan dua grafantiprisma 2D, untuk 3 £ n < 9, n
ganjil dengan beda d = 2.

1. interval suku awal a, untuk 2D;
8n* +2n<a, <32n° +2n—6
8(3)° +2(3) <a, <32(3°+2(3)-6

78<a, <288
jadi interval dari suku awal a, untuk 2D; adalah 78 < a, < 288.
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2. interval suku awal a, untuk 2Ds
8n’ +2n<a, <32n* +2n-6
8(5)* +2(5) < a, < 32(5)* +2(5) -6

210<a, <804
jadi interval dari suku awal a, untuk 2Ds adalah 210 < g, < 804.

3. interval suku awal a, untuk 2D;
8n*+2n<a, <32n° +2n—6
8(7)* +2(7)<a, <32(7)* +2(7)-6

406 <a, <1576
jadi interval dari suku awal a, untuk 2D; adalah 406 < a, < 1576.

4. interval suku awal a,, untuk 2Dq
8n’ +2n<a, <32n* +2n-6
8(9)* +2(9) < a, < 32(9)° +2(9)-6

666 < a, <2604
jadi interval dari suku awal a, untuk 2Dy adalah 666 < a,, <2604.

Pelabelan Tipe (1,0,0) Wajah d-Antimagic pada Gabungan Dua

Grafantiprisma 2D,

Dari penelitian yang sudah dilakukan, ternyata dapat ditemukan bahwa ada
pelabelan tipe (1,0,0) wajah d—antimagic pada gabungan dua grafantiprisma 2D,
untuk 7 genap dan ada pelabelan tipe (1,0,0) wajah d—antimagic pada gabungan
dua grafantiprisma 2D, untuk » ganjil.

Berikut ini adalah langkah-langkah untuk mencari pelabelan tipe (1,0,0) wajah d—

antimagic pada gabungan dua grafantiprisma 2D, untuk n > 3, n genap:

1. misalkan x adalah titik pada siklus dalam dan y adalah titik pada siklus luar.

2. labeli titik pada siklus dalam dari grafantiprisma G; dengan 8n+1, 8n+2,
8n+3, ...., 8n+n

labeli titik pada siklus dalam dari grafantiprisma G, dengan 9n+1, 9n+2,
On+3,

oo, Intn
3. labeli titik pada siklus luar dari grafantiprisma G; dengan 7n+1, 7n+2, 7n+3,

e, Intn
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labeli titik pada siklus luar dari grafantiprisma G, dengan 6n+1, 6n+2, 6n+3,

ooy

6n+n

4. labeli sisi pada siklus dalam dari grafantiprisma G; dengan 4n-1, 4n-2,......,
4n+1-n, 4n
labeli sisi pada siklus dalam dari grafantiprisma G, dengan 3n-1, 3n-2,......
3n+1-n, 3n

5. labeli sisi pada siklus luar dari grafantiprisma G; dengan 4n+1, 4n+2, 4n+3,
ey In-1, 51
labeli sisi pada siklus luar dari grafantiprisma G, dengan 5n+1, 5n+2, 5n+3,

ooy

6n-1, 6n

6. labeli jari-jari dari grafantiprisma G, dengan n, n-1, n-2, ...., 3,2, 1
labeli jari-jari dari grafantiprisma G, dengan 2n, 2n-1, 2n-2, ...., n+3, n+2,
n+l

Setelah dilakukan pelabelan pada sisi dan titik pada grafantiprisma kemudian
dilanjutkan dengan penukaran antar label baik titik, sisi maupun jari-jari dengan
ketentuan sebagai berikut:

Pada grafantiprisma G;
= untuk i = 1, label untuk titik pada siklus dalam ditukar dengan label jari-jari.
= untuk / = 1, label untuk sisi pada siklus dalam ditukar dengan label sisi pada

siklus luar.
= untuki= %2, label untuk titik pada siklus luar ditukar dengan label jari-jari

Pada grafantiprisma G,

= untuk i = 1, label untuk sisi pada siklus dalam ditukar dengan label sisi pada

siklus luar.

= untuk i = n, label untuk titik pada siklus dalam ditukar dengan label jari-jari.

* untuki= % , label untuk titik pada siklus luar ditukar dengan label jari-jari
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Berikut ini adalah langkah-langkah untuk mencari pelabelan tipe (1,0,0) wajah d—
antimagic pada grafantiprisma D, untuk n > 3, n ganjil:

1. misalkan x adalah titik pada siklus dalam dan y adalah titik pada siklus luar.

2. labeli titik pada siklus dalam dari grafantiprisma G; dengan 8n+1, 8n+2,

8n+3, ...., 8n+n

labeli titik pada siklus dalam dari grafantiprisma G, dengan 9n+1, 9n+2,
9n+3,
oo, Intn
3. labeli titik pada siklus luar dari grafantiprisma G; dengan 7n+1, 7n+2, 7Tn+3,
eeen, IntN
labeli titik pada siklus luar dari grafantiprisma G, dengan 6n+1, 6n+2, 6n+3,
6n+n
4. labeli sisi pada siklus dalam dari grafantiprisma G; dengan 4n-1, 4n-2,...... ,
dn+1-n, 4n
labeli sisi pada siklus dalam dari grafantiprisma G, dengan 3n-1, 3n-2,...... )
3n+1-n, 3n
5. labeli sisi pada siklus luar dari grafantiprisma G; dengan 4n+1, 4n+2, 4n+3,
..., Sn-1, 5n
labeli sisi pada siklus luar dari grafantiprisma G dengan 5n+1, 5n+2, 5n+3,

ooy

6n-1, 6n
6. labeli jari-jari dari grafantiprisma G; dengan n, n-1, n-2, ...., 3,2, 1

labeli jari-jari dari grafantiprisma G dengan 2n, 2n-1, 2n-2, ...., n+3, n+2,
n+l1

Setelah dilakukan pelabelan pada sisi dan titik pada grafantiprisma kemudian
dilanjutkan dengan penukaran antar label baik titik, sisi maupun jari-jari dengan
ketentuan sebagai berikut :

Untukn=3

Pada grafantiprisma G,
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untuk i = 3, label untuk titik pada siklus dalam ditukar dengan label titik pada

siklus luar.

Pada grafantiprisma G,

untuk i = 3, label untuk titik pada siklus dalam ditukar dengan label titik pada
siklus luar.
untuk i = 2, label untuk sisi pada siklus dalam ditukar dengan label sisi pada

siklus luar.

Untuk n > 5, n ganjil

Pada grafantiprisma G;

untuk i = n, label untuk titik pada siklus dalam ditukar dengan label titik pada

siklus luar.

untuk i =n_+3’ label untuk sisi pada siklus dalam ditukar dengan label sisi

pada siklus luar.

Pada grafantiprisma G,

untuk i = n, label untuk titik pada siklus dalam ditukar dengan label titik pada

siklus luar.
untuk i = nTH’ label untuk sisi pada siklus dalam ditukar dengan label sisi

pada siklus luar.

4.5.1 Pelabelan Tipe (1,0,0) Wajah d—Antimagic pada Graf 2D,

Langkah-langkah mencari pelabelan tipe (1,0,0) wajah d—antimagic pada

graf 2Dy:

1. misalkan x adalah titik pada siklus dalam dan y adalah titik pada siklus luar.

2. labeli titik pada siklus dalam dari grafantiprisma G; dengan 33, 34, 35, 36
labeli titik pada siklus dalam dari grafantiprisma G» dengan 37, 38, 39, 40

3. labeli titik pada siklus luar dari grafantiprisma G; dengan 29, 30, 31, 32
labeli titik pada siklus luar dari grafantiprisma G dengan 25, 26, 27, 28

4. labeli sisi pada siklus dalam dari grafantiprisma G; dengan 15, 14, 13, 16
labeli sisi pada siklus dalam dari grafantiprisma G, dengan 11, 10, 9, 12

5. labeli sisi pada siklus luar dari grafantiprisma G; dengan 17, 18, 19, 20
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labeli sisi pada siklus luar dari grafantiprisma G, dengan 21, 22, 23, 24
6. labeli jari-jari dari grafantiprisma G, dengan 4, 3, 2, 1

labeli jari-jari dari grafantiprisma G, dengan 8, 7, 6, 5

17 30 25 21 26

18 24 22

19 31 28 23 27
Graf G, Graf G,

Setelah dilakukan pelabelan pada sisi dan titik pada grafantiprisma kemudian
dilanjutkan dengan penukaran antar label baik titik, sisi maupun jari-jari dengan
ketentuan sebagai berikut :

Pada G,

= untuk i = 1, tukar label 33 dengan 4
= untuk 7 = 1, tukar label 15 dengan 17
= untuk { = 3, tukar label 31 dengan 2
Pada G,

= untuk i = 1, tukar label 11 dengan 21
= untuk i = 4, tukar label 40 dengan 5
= untuk { = 2, tukar label 26 dengan 7

sehingga didapatkan bobot masing-masing wajahnya :
15 30 25 11 7

18 24 22

19 2 28 23 27
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4.5.2 Pelabelan Tipe (1,0,0) Wajah d—Antimagic pada Graf 2D,

Langkah-langkah mencari pelabelan tipe (1,0,0) wajah d—antimagic pada

graf 2Dg:

1.
2.

60

42

18

misalkan x adalah titik pada siklus dalam dan y adalah titik pada siklus luar.
labeli titik pada siklus dalam dari grafantiprisma G; dengan 49, 50, 51, 52, 53,
54

Gambar 4.1: Pelabelan Tipe (1,0,0) 2-Antimagic pada Graf 2D, dengan a,=165 dan a,=165

labeli titik pada siklus dalam dari grafantiprisma G, dengan 55, 56, 57, 58, 59,

labeli titik pada siklus luar dari grafantiprisma G; dengan 43, 44, 45, 46, 47,
48

labeli titik pada siklus luar dari grafantiprisma G, dengan 37, 38, 39, 40, 41,

labeli sisi pada siklus dalam dari grafantiprisma G; dengan 23, 22, 21, 20, 19,
24

labeli sisi pada siklus dalam dari grafantiprisma G, dengan 17, 16, 15, 14, 13,

labeli sisi pada siklus luar dari grafantiprisma G; dengan 25, 26, 27, 28, 29, 30
labeli sisi pada siklus luar dari grafantiprisma G> dengan 31, 32, 33, 34, 35, 36
labeli jari-jari dari grafantiprisma G; dengan 6, 5, 4, 3, 2, 1

labeli jari-jari dari grafantiprisma G, dengan 12, 11, 10, 9, 8, 7

Setelah dilakukan pelabelan pada sisi dan titik pada grafantiprisma kemudian

dilanjutkan dengan penukaran antar label baik titik, sisi maupun jari-jari dengan

ketentuan sebagai berikut :

Pada G,

untuk 7 = 1, tukar label 49 dengan 6
untuk 7 = 1, tukar label 23 dengan 25
untuk 7 = 4, tukar label 46 dengan 3
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Pada G,

= untuk i = 1, tukar label 17 dengan 31
= untuk i = 6, tukar label 60 dengan 7
» untuk i = 3, tukar label 39 dengan 10

4.5.3 Pelabelan Tipe (1,0,0) Wajah d—Antimagic pada Graf 2Ds.
Langkah-langkah mencari pelabelan tipe (1,0,0) wajah d—antimagic pada
graf 2Ds:
1. misalkan x adalah titik pada siklus dalam dan y adalah titik pada siklus luar.
2. labeli titik pada siklus dalam dari grafantiprisma G, dengan 65, 66, 67, 68, 69,
70, 71, 72
labeli titik pada siklus dalam dari grafantiprisma G, dengan 73, 74, 75, 76, 77,
78,79, 80
3. labeli titik pada siklus luar dari grafantiprisma G; dengan 57, 58, 59, 60, 61,
62, 63, 64
labeli titik pada siklus luar dari grafantiprisma G, dengan 49, 50, 51, 52, 53,
54,
55, 56
4. labeli sisi pada siklus dalam dari grafantiprisma G; dengan 31, 30, 29, 28, 27,
26, 25, 32
labeli sisi pada siklus dalam dari grafantiprisma G, dengan 23, 22, 21, 20, 19,
18,
17,24
5. labeli sisi pada siklus luar dari grafantiprisma G; dengan 33, 34, 35, 36, 37,
38, 39, 40
labeli sisi pada siklus luar dari grafantiprisma G, dengan 41, 42, 43, 44, 45,
46,
47, 48
6. labeli jari-jari dari grafantiprisma G; dengan 8, 7, 6, 5, 4, 3, 2, 1
labeli jari-jari dari grafantiprisma G, dengan 16, 15, 14, 13,12, 11, 10, 9
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Setelah dilakukan pelabelan pada sisi dan titik pada grafantiprisma kemudian
dilanjutkan dengan penukaran antar label baik titik, sisi maupun jari-jari dengan
ketentuan sebagai berikut :

Pada G,

* untuk i = 1, tukar label 65 dengan 8
= untuk i = 1, tukar label 31 dengan 33
= untuk i = 5, tukar label 61 dengan 4
Pada G,

= untuk i = 1, tukar label 23 dengan 41
= untuk { = 8, tukar label 80 dengan 9
= untuk i =4, tukar label 52 dengan 13

4.5.4 Pelabelan Tipe (1,0,0) Wajah d—Antimagic pada Graf 2D;.
Langkah-langkah mencari pelabelan tipe (1,0,0) wajah d—antimagic pada
graf 2Ds:
1. misalkan x adalah titik pada siklus dalam dan y adalah titik pada siklus luar.
2. labeli titik pada siklus dalam dari grafantiprisma G; dengan 25, 26, 27
labeli titik pada siklus dalam dari grafantiprisma G, dengan 28, 29, 30
3. labeli titik pada siklus luar dari grafantiprisma G, dengan 22, 23, 24
labeli titik pada siklus luar dari grafantiprisma G, dengan 19, 20, 21
4. labeli sisi pada siklus dalam dari grafantiprisma G; dengan 11, 10, 12
labeli sisi pada siklus dalam dari grafantiprisma G, dengan 8, 7, 9
5. labeli sisi pada siklus luar dari grafantiprisma G; dengan 13, 14, 15
labeli sisi pada siklus luar dari grafantiprisma G, dengan 16, 17, 18
6. labeli jari-jari dari grafantiprisma G, dengan 3, 2, 1
labeli jari-jari dari grafantiprisma G, dengan 6, 5, 4
Setelah dilakukan pelabelan pada sisi dan titik pada grafantiprisma kemudian
dilanjutkan dengan penukaran antar label baik titik, sisi maupun jari-jari dengan
ketentuan sebagai berikut :
Pada G,
= untuk { = 3, tukar label 15 dengan 12
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Pada G,

= untuk { = 3, tukar label 21 dengan 30

= untuk { = 2, tukar label 17 dengan 7

4.5.5 Pelabelan Tipe (1,0,0) Wajah d—Antimagic pada Graf 2Ds.

Langkah-langkah mencari pelabelan tipe (1,0,0) wajah d—antimagic pada

graf 2Ds:

1. misalkan x adalah titik pada siklus dalam dan y adalah titik pada siklus luar.

2. labeli titik pada siklus dalam dari grafantiprisma G; dengan 41, 42, 43, 44, 45
labeli titik pada siklus dalam dari grafantiprisma G, dengan 46, 47, 48, 49, 50

3. labeli titik pada siklus luar dari grafantiprisma G; dengan 36, 37, 38, 39, 40
labeli titik pada siklus luar dari grafantiprisma G, dengan 31, 32, 33, 34, 35

4. labeli sisi pada siklus dalam dari grafantiprisma G; dengan 19, 18, 17, 16, 20
labeli sisi pada siklus dalam dari grafantiprisma G, dengan 14, 13, 12, 11, 15

5. labeli sisi pada siklus luar dari grafantiprisma G, dengan 21, 22, 23, 24, 25
labeli sisi pada siklus luar dari grafantiprisma G, dengan 26, 27, 28, 29, 30

6. labeli jari-jari dari grafantiprisma G, dengan 5, 4, 3, 2, 1
labeli jari-jari dari grafantiprisma G, dengan 10, 9, 8, 7, 6
Setelah dilakukan pelabelan pada sisi dan titik pada grafantiprisma kemudian

dilanjutkan dengan penukaran antar label baik titik, sisi maupun jari-jari dengan

ketentuan sebagai berikut :

Pada G,

= untuk i = 5, tukar label 45 dengan 40

= untuk i =4, tukar label 16 dengan 24

Pada G,

= untuk i = 5, tukar label 50 dengan 35

= untuk i = 3, tukar label 12 dengan 28

4.5.6 Pelabelan Tipe (1,0,0) Wajah d—Antimagic pada Graf 2D-.
Langkah-langkah mencari pelabelan tipe (1,0,0) wajah d—antimagic pada
graf 2D7:

1. misalkan x adalah titik pada siklus dalam dan y adalah titik pada siklus luar.
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2. labeli titik pada siklus dalam dari grafantiprisma G, dengan 57, 58, 59, 60, 61,
62, 63
labeli titik pada siklus dalam dari grafantiprisma G, dengan 64, 65, 66, 67, 68,
69, 70
3. labeli titik pada siklus luar dari grafantiprisma G; dengan 50, 51, 52, 53, 54,
55, 56
labeli titik pada siklus luar dari grafantiprisma G, dengan 43, 44, 45, 46, 47,
48,
49
4. labeli sisi pada siklus dalam dari grafantiprisma G; dengan 27, 26, 25, 24, 23,
22,28
labeli sisi pada siklus dalam dari grafantiprisma G, dengan 20, 19, 18, 17, 16,
15,
21
5. labeli sisi pada siklus luar dari grafantiprisma G; dengan 29, 30, 31, 32, 33,
34, 35
labeli sisi pada siklus luar dari grafantiprisma G, dengan 36, 37, 38, 39, 40,
41,
42
6. labeli jari-jari dari grafantiprisma G, dengan 7, 6, 5, 4, 3, 2, 1
labeli jari-jari dari grafantiprisma G, dengan 14, 13, 12, 11, 10, 9, 8
Setelah dilakukan pelabelan pada sisi dan titik pada grafantiprisma kemudian
dilanjutkan dengan penukaran antar label baik titik, sisi maupun jari-jari dengan
ketentuan sebagai berikut :
Pada G,
= untuk { =7, tukar label 63 dengan 56
= untuk i = 5, tukar label 23 dengan 33
Pada G,
= untuk { =7, tukar label 70 dengan 49
® untuk i = 4, tukar label 17 dengan 39
4.5.7 Pelabelan Tipe (1,0,0) Wajah d—Antimagic pada Graf 2D,.
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Langkah-langkah mencari pelabelan tipe (1,0,0) wajah d—antimagic pada
graf 2Do:
1. misalkan x adalah titik pada siklus dalam dan y adalah titik pada siklus luar.
2. labeli titik pada siklus dalam dari grafantiprisma G, dengan 73, 74, 75, 76, 77,
78,79, 80, 81
labeli titik pada siklus dalam dari grafantiprisma G, dengan 82, 83, 84, 85, 86,
87, 88, 89, 90
3. labeli titik pada siklus luar dari grafantiprisma G; dengan 64, 65, 66, 67, 68,
69, 70, 71, 72
labeli titik pada siklus luar dari grafantiprisma G, dengan 55, 56, 57, 58, 59,
60,
61, 62, 63
4. labeli sisi pada siklus dalam dari grafantiprisma G; dengan 35, 34, 33, 32, 31,
30, 29, 28, 36
labeli sisi pada siklus dalam dari grafantiprisma G, dengan 26, 25, 24, 23, 22,
21,
20, 19, 27
5. labeli sisi pada siklus luar dari grafantiprisma G; dengan 37, 38, 39, 40, 41,
42,43, 44, 45
labeli sisi pada siklus luar dari grafantiprisma G, dengan 46, 47, 48, 49, 50,
51,
52, 53,54
6. labeli jari-jari dari grafantiprisma G; dengan 9, 8, 7, 6, 5,4, 3,2, 1
labeli jari-jari dari grafantiprisma G, dengan 18, 17, 16, 15, 14, 13, 12, 11, 10
Setelah dilakukan pelabelan pada sisi dan titik pada grafantiprisma kemudian
dilanjutkan dengan penukaran antar label baik titik, sisi maupun jari-jari dengan
ketentuan sebagai berikut :
Pada G,
= untuk { =9, tukar label 81 dengan 72
» untuk { = 6, tukar label 30 dengan 42
Pada G,
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= untuk { =9, tukar label 90 dengan 63
= untuk { = 5, tukar label 22 dengan 50

Formulasi Pelabelan Tipe (1,0,0) Wajah d-Antimagic pada Gabungan

Dua Grafantiprisma
Setelah mendapatkan hasil pelabelan dari setiap n, yaitu : n =3, 4,5, 6,7, 8
dan 9 dapat ditarik suatu rumus umum yang diperoleh dari pola yang terbentuk
pada setiap pelabelan. Rumusan umum ini berupa teorema seperti yang tercantum

di bawah ini :

Teorema 4.6.1
Ada pelabelan Tipe (1,0,0) 2-Antimagic pada Gabungan Dua Grafantiprisma
2D, untuk n genap dengan as= 40n + 5 dan a, = 1 2n° — 6n -3.
Bukti :
Labeli titik dan sisi dari grafantiprisma dengan cara berikut :
Misal : x; adalah titik pada siklus dalam
y; adalah titik pada siklus luar

Graf 1
Mxi) =8n+i =Ty 2 e
A =T A

= untuk A(x;) ditukar dengan A(x;y;)
» untuk A(x;xp) ditukar dengan A(y;y»)

2 2 2

= untuk X(X[Lnj) ditukar dengan k(x(g)y(g))

Graf 2

A(x;) =On+i i=1,2,3,....n
A —6n+i i=1,2,3,...n
Axixis1) =3n—1i i=1,2,3,....n-1
AXXns1) =3n i=n

Ayir1) =5n+i i=1,2,3,...n-1

7»(}’n)’n+1) =6n i=n
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AMxiyi) =2n+1-i i=1,2,3,....n
» untuk A(x;x,) ditukar dengan A(y;y,)

= untuk A(x,) ditukar dengan A(x,y,)

* untuk k(ytﬁj) ditukar dengan k(x[ﬁjytﬁ))

2 2 2
sedangkan bobot untuk masing-masing wajahnya adalah :
1. pada wajah dengan 4-sisi

Graf 1
untuk i =1

Wa(1) = Mx1) + Ax2) + AMy1) + Ay2) + Mxiyn) + Maxayz) + Mxixz) + Ayiy2)
=@n+1)+@n+2)+(MTn+1)+(Mn+2)+(n)+(n-1)+@n-1)+
An+1)=40n+5

untuk i =n

Wa(n) = Mx1) + Mxn) + A1) + An) + Axiy1) + Axayn) + AMXXna1) +

MynYn+1)
=@n+1)+@n+n)+(n+1)+ (Tn+n)+ (n) +(1) + (4n) + (5n)
=42n+3
Graf 2
untuk i = 1

Wa(1) = Mx1) + A(x2) + A(y1) + A2) + Axiyr) + AMxayz) + Axixa) + A(y1y2)
=On+1)+OOn+2)+O6Gn+1)+O6n+2)+2n)+(2n-1)+ GBn-1) +
Gn+1)
=42n+5
untuk i =n
Wa(n) = Mx1) + Axa) + A1) + A0n) + AMxiyn) + Mxyn) + Moxxne) +
A(YnYn+1)
=On+1)+OOn+n)+©6n+1)+ (6n+n)+(2n) +(n+l) + (3n) + (6n)
=44n+3
sehingga didapatkan barisan dari bobot pada wajah dengan 4-sisi :
{40n + 5, ....,42n+3,42n +5, ..., 44n + 3}

2. pada wajah dengan n-sisi
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Graf 1
label titik, sisi ataupun jari-jari yang mengalami pertukaran adalah :
A(xy) ditukar dengan A(x1y)

AMox1xy) ditukar dengan (y;y,)
}L(_Y[M)) ditukar dengan k(x(nizjy[nizj)

2 2 2

sehingga, W, untuk siklus dalam (Cy) :

W,(C)) = {Z Ax)+ iﬂ(x,-x,-ﬂ)} (A + A y2)— (A + A x,)
i=1 i=1

=[(®@n+D) +@1+2) +.. +@n+n) +((@n—1) +@n—2)+.. + (@dn—(n—1)+4)|
+(m+4n+1)-@n+1+4n-1)
=[(Bn(m)+ A +2+...+n)+(@n(n-1)—A+2+..4 (n—=1) +4n)|-Tn+1

£ Ksn2 +(”+2D"j+((4n2 —4n)—(”("2_1))+4nﬂ—7n+1

=12n* +n)+(-Tn+1)=12n> —6n+1
W, untuk siklus luar (Co) :

W, (C,) = [iﬂ(yi)+ Zn:ﬂ(y,-ym )} + (i(xlxz) + UX 2 Yor2 )j —[ﬂ(ylyz) + i(ym)j

2 2 2
=[((7n4D+Tn+2) +.. +Tn+n) +(@n+1) +@n+2) +.. +En+@n—1)+51)|

+(4n—1+n+1—{n;2])—(4n+1+7n+(n;2])

=[(7Tn()+ A +2+...+n)+(@n(n=1)+ A +2+...+ (n—=1))+5n)]-7Tn -3
= Kwﬂ +(”+21)”)+((4n2 —4n)+(n(n2_1))+5nﬂ—7n—3
=A1n* +n* +n)+(=Tn-3)=12n" —6n-3
Graf 2

label titik, sisi ataupun jari-jari yang mengalami pertukaran adalah :

M x1x2) ditukar dengan A( y1y2)

AMx,,) ditukar dengan A(x,,y,)

k(yﬁ) ditukar dengan K(xﬁyﬁ)

2 2 2

sehingga, W, untuk siklus dalam (C)) :

W,(C,)= {imwiﬂ(x,»xm)}(ﬂ(yly»+ﬂ<xnyn>)—(ﬂ(xnm(xlxz))

=[(On+D) +On+2)+..+On+n)+(Gn—D+Gn—2)+.. +Bn—(n—1)+3n)|
+OGn+l+n+1)—OOn+n+3n-1)
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=[(On(m)+ A +2+...4+ )+ (Bn(n—=1) = A+ 2+...+ (n=1)) +3n)|-Tn+3

_ Kgnz L J;D”j{@nz —3n)—(n(n2_l))+3nﬂ—7n+3

=12n* +n)+(-Tn+3)=12n> —6n+3
W, untuk siklus luar (Cyp) :

W, (Cp,)= [iﬂ(yi)—l_iﬂ(yiyiﬂ )}*‘(ﬂ(ﬂxz) + ﬂ*(xﬂyﬂ )j_(ﬂ'()ﬁyz) +ﬂ,(y£ )j

2 2
=[(@+1)+(©6n+2) +.. +6n+m) +(Gn+D) +(Gn+2) +.. +(Gn+(n—1)+6n)|

+(3n—1+2n+1—g)—(5n+1+6n+g)
=[((6n(n) +A+2+...+n)+(BGn(n =1+ A+2+..+ (n=1) +6n)]-Tn—1
- Kﬁnz +(”+21)”]+((5n2 —5n)+(n(nz_1))+6nﬂ—7n—l

=11n* +n*2+n)+(Tn-)=12n* -6n-1

sehingga didapatkan barisan dari bobot pada wajah dengan n-sisi :

{12n%-6n-3, 12n*-6n-1, 12n*-6n+1, 12n*-6n+3}
sedangkan untuk menghitung jumlah bobot (W) untuk setiap wajahnya dengan
menggunakan persamaan (2.12.4) dan (2.12.5), sebagai berikut :
1. jumlah bobot untuk wajah dengan 4-sisi (Wy)

W, =2na, +d(2n* —n)

=2(40n+5)+2(2n° —n) =84n> +8n
2. jumlah bobot untuk wajah dengan n-sisi (W,)

W, =4a, +6d
=4(12n> —6n—3)+6(2) = 48n° — 24n
terbukti bahwa Teorema 4.6.1 mempunyai suku awal a4 = 40n + 5 dan a, = 12n°

— 6n - 3 dengan beda d = 2 sedemikian hingga membentuk barisan aritmetika.

Teorema 4.6.2

Ada pelabelan Tipe (1,0,0) 2-Antimagic pada Gabungan Dua Grafantiprisma
2D, untuk n>5, n ganjil dengan ay;= 40n + 5 dan a, = 12 +n-3.

Bukti :

Labeli titik dan sisi dari grafantiprisma dengan cara berikut :
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Misal : x; adalah titik pada siklus dalam
yi adalah titik pada siklus luar

Graf 1

A(x;) =8n+i i=1,2,3,....n
A) =Tn+i i=1,2,3,....n
AMxixiv1) =4n—i i=1,2,3,....n-1
MXpXns1) =4n i=n

Myyis) =4n+i =1, 28" n- 1
AYnYn+1) =5n i=n

Mxiyi) =n+1-i = 1%, 3¥. =n

» untuk A(x,) ditukar dengan A(y,)
= untuk k(x[mjx[@y ditukar dengan A( y[m)y[is))

2 2 2 2

Graf 2

Mxi) =9n+i i=1,2,3,....n
Ay =6n+i 11=1432. 3;\von
Axixis1) =3n—1i D1 ' 2487 . nil-sl
MXpXns1) =3n i=n

Myiyis1) =5n+i i=1,2,3,....n-1
AYnyn+1) =6n i=n

A = on+1-i eV, W

» untuk A(x,) ditukar dengan A(y,)
= untuk k(x(gjx[niz)) ditukar dengan A( y(gjy[@))

2 2 2 2
sedangkan bobot untuk masing-masing wajahnya adalah :
1. pada wajah dengan 4-sisi

Graf 1
untuk i =1

Wa(1) = Mxp) + Mx2) + A1) + A(y2) + Axiyn) + Axayz) + Mxixz) + Ayiy2)
=@n+1)+B8n+2)+(MTn+ )+ (Tn+2)+(n)+(n-1)+@n-1)+
An+1)
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=40n+5

untuk i = n

Wa(n) = Mx1) + M) + A1) + AMyn) + Axiyn) + AMxyn) + AMXXnsr) +

MynYn+1)
=@n+1)+@8n+n)+(Tn+1)+ (7Tn+n)+ () +(1) + (4n) + (5n)
=42n+3
Graf 2
untuk i = 1

Wa(1) = Axr) + M) + A1) + My2) + Axiyr) + Axayz) + Axixz) + A(yiy2)
=On+1)+On+2)+G6n+1)+O6Gn+2)+2n)+(2n-1)+ GBn-1) +
Gn+1)
=42n+5
untuk i = n
Wa(n) = Mxr) + Ax) + A1) + M) + Axiy1) + AMxyn) + Mxxnen) +
AYnYn+1)
=On+1)+On+n)+©6n+1)+ (6n+n)+ (2n) +(n+l) + 3n) + (6n)
=44n+3
sehingga didapatkan barisan dari bobot pada wajah dengan 4-sisi :
{40n +5, .....,42n+3,42n + 5, ..., 44n + 3}
2. pada wajah dengan n-sisi
Graf 1
label titik, sisi ataupun jari-jari yang mengalami pertukaran adalah :
AMx,) ditukar dengan A(y,,)
k(x[n;s]x[nis]) ditukar dengan A( y[izjy[ﬂisj)

2 2 2 2

sehingga, W, untuk siklus dalam (Cy) :

Wn (Cl ) = |:i ﬂ'(xi ) + il(xixiﬂ ):| + [ﬂ(yn ) + ﬂ(y n+3 y n+5 )J - [ﬂ“('xn ) + (X n+3 X n+5 )J
i=1 i=1 [T) [7) [7] [7]

=[(®n+D) +@1+2) +.. +@n+n) +((@n—D) +@n—2) +.. + (@dn—(n—1)+4n)]

n+3

)
2
=[(Bnm)+ (A +2+..4n))+(@n(n-1) =1 +2+...+ (n—1)) +4n)]+3

+(7n+n+4n+n—;3)—(8n+n+4n—
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- Ks# +(”+D”]+((4n2 —4n)—(”(”_1))+4nﬂ+3
2 2
=12n* +n)+3=12n" +n+3

W, untuk siklus luar (Cop) :

W,(Co) = {Z A+ Y A0 >} - (zm )+ Ay ¥y >j : [zm )+ A y@}

2 2 2 2
=[((7n+D)+Tn+2) +.. +Tn+n) +(@n+1) +(@n+2) +.. 4+ @n+(n—1)+51)|

+(8n+n+4n—(nz+3))—(7n+n+4n+£n42_3])

=[(7Tn()+A+2+...40)+(An(n—=1) + A+ 2+...+ (n—1))+5n)]-3

- sz +("+21)"J+[(4n2 —4n)+("("2_ l))+snﬂ—3

=A1n* +n*+n)-3=12n"> +n-3

Graf 2
label titik, sisi ataupun jari-jari yang mengalami pertukaran adalah :
A(x,,) ditukar dengan A(y,)

MX 1% 13) ditukar dengan Ay 41 Y 0s3)

2 2 2 2

sehingga, W, untuk siklus dalam (Cy) :

W,(C))= {Z Ax)+ Y Alxxy )} + [zm )+ A0 1Y )J : (ux,, )+ z(xmwa

2 2 2 2

=[(On+1) +n+2)+..+On+n) +(Gn—D)+Gn—-2)+.. + Bn—(n—1)+3n)|

+(6n+n+5n+nT+l)—(9n+n+3n—(n;1J)

=[(Onm)+ 1 +2+...41n)+(Br(n=1) =1 +2+...+ (n—1)) +3n)]+1
- K%Z +(”+21)”j+[(3n2 —3n)—(”(”2_1))+3nﬂ+1

=12n° +n)+1=12n" +n+1
W, untuk siklus luar (Cyp) :

W,(Cp) = {Zi(y,- )+ DAYV )} + (ﬂ(xn )+ AUX 1 X )j - [ﬂ(yn )+ ﬂ(ymym)J
i=1 i=1 2 2 2 2
=[(@n+D) +©6n+2) +.. +6n+m) +((5n+D +(5n+2) +.. +(5n+(n—1)+6n)|
+(9n+n+3n—[nz+1j)—(6n+n+5n+n2+1)

=[(6n()+A+2+...4n))+(Gn(n-1)+A+2+...+ (n—1))+6n)]-1
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- Ks# L J;D”}r[(s;ﬁ —5n)+ (”(”2_ D +6nﬂ -1

=(11n*+n*+n)-1=12n" +n-1
sehingga didapatkan barisan dari bobot pada wajah dengan n-sisi :

{12n%+n-3, 12n*+n-1, 12n+n+1, 12n°+n+3}
sedangkan untuk menghitung jumlah bobot (W) untuk setiap wajahnya dengan
menggunakan persamaan (2.12.4) dan (2.12.5), sebagai berikut :
1. jumlah bobot untuk wajah dengan 4-sisi (Wy)

W, =2na, +d(2n* —n)

=2(40n+5)+2(2n° —n) =84n° +8n
2. jumlah bobot untuk wajah dengan n-sisi (W,,)

W, =4a, +6d
=4(12n* +n-3)+6(2) =48n* + 4n
terbukti bahwa Teorema 4.6.2 mempunyai suku awal a4 = 40n + 5 dan a, = 124°

+ n - 3 dengan beda d = 2 sedemikian hingga membentuk barisan aritmetika.

Teorema 4.6.3
Ada pelabelan Tipe (1,0,0) 2-Antimagic pada Gabungan Dua Grafantiprisma
2D, untuk n =3 dengan ay= 125 dan a, = 108.
Bukti :
Labeli titik dan sisi dari grafantiprisma dengan cara berikut :
Misal : x; adalah titik pada siklus dalam
yi adalah titik pada siklus luar

Graf 1

A(x;) =8n+i i=1,2,3,....n
A =Tn+i i=1,2,3,....n
AMxixis1) =4n—i i=1,2,3,....n-1
AXpXns1) =4n i=n

AYYis1) —dn+i i=1,2, 30000 1
AYnYn+1) =5n i=n

AMxiyi) =n+1-i i=1,2,3,...,n
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* untuk A(x3) ditukar dengan A(y3)

Graf 2

AMxi) =9n+i i=1,2,3,....n
Ay =6bn+i i=1,2,3,....n
Mxixisr) =3n-1i i=1,2,3,...,n-1
AXXns1) =3n i=n

Myiyis1) =5n+i i=1,2,3,....n-1
AYVnYns1) =6n i=n

AMxiyy) =2n+1-i i=1,2,3,....n

» untuk A(x3) ditukar dengan A(y;3)
» untuk A(xox3) ditukar dengan A(y,ys)
sedangkan bobot untuk masing-masing wajahnya adalah :

1. pada wajah dengan 4-sisi

Graf 1
untuk i =1

Wa(1) = Axr) + Ax) + Ay1) + A(v2) + Axiyr) + Axaya) + Axixn) + AMyiy2)
=@n+1)+B8n+2)+(MTn+ 1)+ (Tn+2)+(n)+(n-1)+ @n-1)+
(4n+1)
= 254+26+22+23+3+2+11+13 =125
untuk i =n
Wa(n) = Mx1) + Axn) + A1) + Myn) + Axiyn) + Axyn) + MxXaer) +
MynYn+1)
=@n+1)+@8n+n)+(Tn+1)+ (7n+n)+ @) +(1) + (4n) + (5n)
= 254+27+22+42443+1+12+15 = 129

Graf 2
untuk i =1

Wa(1) = Mx1) + AMx2) + My1) + A02) + Axiyn) + AMxayz) + Mxixz) + Myiy2)
=On+1)+On+2)+G6n+1)+O6Gn+2)+2n)+(2n-1)+ Bn-1) +
Gn+1)
= 28+29+19+20+6+5+8+16 = 131

untuk i =n
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Wan) = Mxt) + A06) + A1) + A0 + A1y + Mxyn) + Moxkns1) +
AMYnYn+1)

=On+1)+On+n)+ 6n+1)+(6n+n)+ (2n) +(n+l) + (3n) + (6n)
= 28+30+19+21+6+4+9+18 = 135

sehingga didapatkan barisan dari bobot pada wajah dengan 4-sisi :

{125, ...., 129, 131, ...., 135}

2. pada wajah dengan n-sisi

Graf 1

label titik, sisi ataupun jari-jari yang mengalami pertukaran adalah :

M) ditukar dengan A(y3)

sehingga, W, untuk siklus dalam (C)) :

W.(C,)= [il(xi)+Zn:/l(xixi+l)}+/1(y3)—/1(x3)

=[(®@n+D) +@1+2) +(&1+3)) +((n—1)+(4n—2) +4n))+(Tn+3)—(8n+3)
=(16n+3)+(12n-3)+(Tn+3) =351 +3=353)+3=108
W, untuk siklus luar (Cyp) :

W,(Co)= [iﬂ(y,% iﬂyiym)} +A00) = Ayy)

=[((7n+D) +(Tn+2) +(Tn+3))+(@n+1) +(@n+2) +.+51)|
=14n+3)+13n+3)+(8n+3)=35n+9=35(3)+9=114
Graf 2

label titik, sisi ataupun jari-jari yang mengalami pertukaran adalah :
M) ditukar dengan A(ys)

Moxox3) ditukar dengan A(yzy3)

sehingga, W, untuk siklus dalam (C)) :

W,(Cp)= {Z A+ iﬂ(x,»x,-ﬂ)} R0+ A0 30)- (A0 + A,3,))

=[(On+1) +On+2)+On+3) +(BGn—D+Gn—2) +3n)| +En+3+51+2) —(n+3+3n—2)
=18n+3+6n—-1+11n+5=35n+7=353)+7=112

W, untuk siklus luar (Cop) :

W,(Cy) = [iﬂ(y,-ﬂ iﬂu(y,-ym} +(A05) + A053)) = (A0 + A(v,3)
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=[(@+1)+(6n+2) +(6n+3)) +H((5n+1) +(5n+2) +60)| +On+3+3n—2) —(Gn+3+5+2)
=12n+3+11n+1+12n+1=35n+5=353)+5=110
sehingga didapatkan barisan dari bobot pada wajah dengan n-sisi :

{35n+3=108, 110, 112, 114}
sedangkan untuk menghitung jumlah bobot (W) untuk setiap wajahnya dengan
menggunakan persamaan (2.12.4) dan (2.12.5), sebagai berikut :
1. jumlah bobot untuk wajah dengan 4-sisi (Wy)

W, =2na, +d(2n* —n)

=2(40n +5)+2(2n* —n) = 84n> +8n = 84(9) +8(3) = 780
2. jumlah bobot untuk wajah dengan n-sisi (W,,)

W, =4a, +6d
=4(35n+3)+6(2) =140n+ 24 =140(3) + 24 = 444
terbukti bahwa Teorema 4.6.3 mempunyai suku awal a, = 40n+5 = 125 dan a, =

35n+3 =108 dengan beda d = 2 sedemikian hingga membentuk barisan aritmetika.

4.7 Pembahasan

Dalam penelitian ini didapatkan tujuh teorema tentang pelabelan tipe (1,0,0)
wajah d-antimagic pada grafantiprisma dan gabungan dua grafantiprisma yaitu
pelabelan tipe (1,0,0) wajah d-antimagic pada grafantiprisma untuk »n genap, n
ganjil (n>7), n = 3, dan n = 5 sedangkan pelabelan tipe (1,0,0) wajah d-antimagic
pada gabungan dua grafantiprisma untuk » genap, n ganjil (n>5) dan n = 3.

Graf 2D, adalah gabungan dari dua grafantiprisma yang isomorfis, sedangkan
graf D,, adalah sebuah grafantiprisma tunggal. Jadi kedua graf tersebut berbeda.
Dari contoh pelabelan total (165,2) — wajah antimagic pada grafantiprisma Dsg
pada bab 2 dan pelabelan total (165,2) — wajah antimagic pada gabungan dua
grafantiprisma 2Dy, nilai dari bobot awal a berbeda sedangkan bedanya d = 2.
sehingga untuk pelabelan total (a,d) — wajah antimagic pada grafantiprisma Dy,
dan pelabelan total (a,d) — wajah antimagic pada gabungan dua grafantiprisma
2D, adalah berbeda.

Dari perhitungan nilai d yang mungkin dalam pelabelan total (a,d) — wajah

antimagic pada gabungan dua grafantiprisma 2D, didapat d<//. Dalam penelitian
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ini, peneliti menemukan pelabelan total (a,d) — wajah antimagic pada gabungan
dua grafantiprisma, dimana d=2 berlaku untuk semua n.

Pada pelabelan total (a,d) — wajah antimagic pada gabungan dua
grafantiprisma 2D, yang telah ditemukan untuk n ganjil pola tersebut hanya
berlaku untuk n>5, karena pada n = 3 walaupun pola yang digunakan mengikuti
pola untuk pelabelan yang sudah ditemukan namun pada penukaran antar label,

susunannya berbeda dengan n>5



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN
Sesuai dengan tujuan dan hasil dari penelitian ini dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut :
1 a. ada pelabelan tipe (1,0,0) wajah 1-antimagic pada graf antiprisma untuk »
ganjil (n>5);
b. ada pelabelan tipe (1,0,0) wajah 1—antimagic pada gabungan dua graf prisma
untuk n ganjil (n>5);
2. a.cara melabeli graf antiprisma A, dengan pelabelan tipe (1,0,0) wajah 1-
antimagic dengan a3= 2n+2 mengikuti langkah sebagai berikut :
1)  misalkan x adalah titik pada siklus dalam dan y adalah titik pada siklus luar, dan
i=s0N28,L. n.
2) labeli titik pada siklus luar dari graf antiprisma dengan 2i, untuk i=1,3,5,..,n.dan
2i-1,untuk i=2.4,6,..,n-1.
Zi\\M =135, ..., 1
X :{21' 1 ,i=246...n—1
3) labeli titik pada siklus dalam dari graf antiprisma dengan 1, untuk i=1, 2(n-i)+4,
untuk i=3,5,7,...,n, dan 2(n-i)+3,untuk i=2,4,6,....n-1.
1 ,i=1
x, =4 2n-i)+4 ,i=357,.n
2n—i)+3 ,i=246,..n—1

2 —_—
Sehingga diperoleh a, = M

83
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b.cara melabeli gabungan dua graf antiprisma 2A, dengan pelabelan tipe
(1,0,0) wajah 1-antimagic dengan a3= 4n+2 mengikuti langkah sebagai
berikut :
Pada graf antiprisma G; dan G, , misalkan x adalah titik pada siklus dalam dan y
adalah titik pada siklus luar, dan i=1,2,3,..,n.
% Pada graf antiprisma Gy:
1). labeli titik pada siklus luar (y;) dari graf antiprisma dengan 4i,untuk
i=1,3,5,..,n.dan 4i-3, untuk i=2,4,6,..,n-1.
A= 13 5,..5 11
”:{M—s i=2,46,n—1
2). labeli titik pada siklus dalam (x;) dari graf antiprisma dengan 1, untuk i=1, 4(n-
)+8, untuk 1=3,5,7,...,n, dan 4(n-i)+5,untuk i=2.4,6,....n-1.
1 SN
x, =3 4n-i)+8 ,i=357,.n
4n-i)+5 ,i=2,46,.,n-1

¢ Pada graf antiprisma G,
1). labeli titik pada siklus luar (y;) dari graf antiprisma dengan 4i-1,untuk
i=1,3,5,..,n.dan 4i-2, untuk i=2.4,6,..,n-1.
| el L i=1355.. 8
Y 4i-2 ,i=246,..n-1
2). labeli titik pada siklus dalam (x;) dari graf antiprisma dengan 2, untuk i=1, 4(n-
i)+7, untuk i=3,5,7,...,n, dan 4(n-i)+6,untuk i=24,6,....n-1.
2 i=1
x, =4 4n—i)+7 ,i=357,..n
An-i)+6 ,i=246,..,n—1
4n* +n-3

sehingga diperoleh a, = 5
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5.2 SARAN

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian adalah sebagai

berikut :

1.

pembaca dapat meneliti pelabelan tipe (1,0,0) wajah d—antimagic pada graf
antiprisma dan gabungan dua graf antiprisma untuk nilai n =3.

pembaca dapat meneliti pelabelan selain pelabelan tipe (1,0,0) wajah d—
antimagic pada graf antiprisma dan gabungan dua graf antiprisma ;

pembaca dapat meneliti tentang pelabelan tipe (1,1,1) wajah d—antimagic pada
graf antiprisma dan gabungan dua graf antiprisma;

pembaca dapat meneliti pelabelan tipe (1,1,0) wajah d-antimagic pada graf

khusus lainnya dan pelabelan pada graf-graf lainnya.
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